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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI VARIASI METODE PADA PEMBELAJARAN 

AL-QUR'AN HADIST KELAS IV DI MIN 03 DEMAK 

Oleh: 

Haris Lutfi (31501700046) 

 

Penelitian berjudul “lmplementasi Variasi Metode Pada Pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits Kelas IV di MIN 3 Demak”, dengan mengangkat rumusan masalah 

bagaimana program variasi metode pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits kelas IV 

di MIN 3 Demak, bagaimana strategi atak teknik variasi metode pada pembelajaran 

Al-Qur'an Hadits kelas IV di MIN 3 Demak, bagaimana capaian atau hasil variasi 

metode pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits kelas IB di MIN 3 Demak. Penelitian 

ini menggunakan field research atau penelitian lapangan. Sumber data yang 

diperoleh penulis dari sumber data primer dan sekunder. Subjek penelitian adalah 

guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dan peserta didik MIN 3 Demak,  sedangkan 

objek penelitian ini adalah Variasi Metode pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits di 

MIN 3 Demak. Pengumpulan data diperoleh melalui  observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dari data yang sudah diperoleh dan dianalisis, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program variasi metode pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

di MIN 3 Demak telah implementasikan dengan baik dan peserta didik merasa 

senang dengan diterapkannya variasi metode pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits. 

Hal ini dapat dilihat dari kemampuan guru dalam melakukan variasi motode, 

kesiapan materi yang akan diajarkan, serta ditunjang sarana dan prasnana madrasah 

yang memadai.  

Kata kunci: Variasi Metode,  Al-Qur'an Hadits. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF VARIOUS METHODS IN LEARNING 

THE QUR'AN HADITH CLASS IV IN MIN 03 DEMAK 

By: 

Haris Luthfi (31501700046) 

 

The research entitled "Implementation of Method Variations in Learning Al-Qur'an 

Hadith Class IV at MIN 3 Demak", by raising the problem formulation how to 

program variations in methods in learning Al-Qur'an Hadith class IV at MIN 3 

Demak. , how are the strategy variations of method techniques in learning Al-

Qur'an Hadith for class IV at MIN 3 Demak, how are the achievements or results 

of various methods in learning Al-Qur'an Hadith for class IV at MIN 0 Demak. This 

research uses field research. Sources of data that the authors obtained from primary 

and secondary data sources. The subject of this research is the teacher of the Qur'an 

Hadith subject and the students of MIN 3 Demak, while the object of this research 

is the Variation of Methods in learning Al-Qur'an Hadith at MIN 3 Demak. Data 

collection was obtained through observation, interviews, and documentation. From 

the data that has been obtained and analyzed, the results of the study indicate that 

the method variation program in learning Al-Qur'an Hadith at MIN 3 Demak has 

been implemented well and students feel happy with the application of the variation 

method in learning. study the Qur'an and Hadith. This can be seen from the teacher's 

ability to vary the method, the readiness of the material to be taught, and the support 

of adequate madrasa facilities and infrastructure. 

Keywords: Method Variations, Al-Qur'an Hadith. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dantara keberhasilan pembelajaran adalah ditentukan oleh seorang 

pendidik, hal tersebut seperti dikemukan oleh Ali Ibn Thholib: ada enam syarat 

penentu keberhasilan pembelanjaan, satu diantaranya adalah adanya  bimbingan 

dari guru.1 

 Kebosanan peserta didik adalah salah satu faktor yang menghambat 

keberhasilan pembelajaran. Kebosanan terjadi biasanya disebabkan karena guru 

dalam menyajikan materi terlalu monoton, sehingga menyebabkan peserta didik 

menjadi malas dan bosan untuk mengikuti proses pembelajaran, minat dan motivasi 

meraka dalam belajar menurun.2 

Guru apabila dalam proses pembelajaran hanya mengunakan metoden 

tunggal maka biasanya peserta didik akan merasa jenuh dan bosan, sehinga 

penyampaian materi kurang efektif. 

Ada alternatif yang bisa terapkan oleh guru guna membangktikan motivasi 

dan minat belajar peserta didik, yaitu dengan cara menerapkan variasi metode 

pembelajaran, dengan adanya kombinasi metode diharapkan membuat 

                                                             
     1 TajuddinoNukmanoal-zarnuji, Ta'limukAl-muta'alim,iSemarang, PustakauAl-alawiyah, t.th, 

hlm.23 

 

     2 M. BasyiruddinuUsman, MetodologiuPembelajaranuAgamalIslam, Jakarta, CiputatoPers, 

2002, hlm. 19 
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penyampaian materi pembelajaran tidak monoton, perhatian peserta didik 

meningkat, dan konsentrasi  peserta didik akan menjadi lebih lama.3  

 Melihat kondisi tersebut maka penulis terdorong untuk melakukan   

penelitian tentang keterampilan guru dalam mengunakan metode pembelajaran 

yangodiangkatidalam bentukiskripsildengan judul “ImplementasiuVariasis 

MetodekPada PembelajaranoAl-Qur'anoHadits KelasiIV di MINu3 Demak.” 

A. AlasanuPemilihanoJudulo 

 Berdasarkanojuduloskripsilyang penulisuangkatUyaitu “Implementasi 

VariasiuMetodekPada PembelajaranoAl-Qur'anoHadits kelasoIV di Madarsah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3IDemak” penelitismemberikanobeberapa alasanosebagai 

berikut: 

1. Mendorong peserta didik  agar aktif  dalam proses belajar adalah menjadi 

keharusan sebagai seorang guru, dan alternatifnya yaitu dengan menerapkan 

variasi metode pembelajaran. Berdasarkan halOtersebutUmaka penulis 

terdorong untukumenelitinya. 

2. Penulis memilih matampelajaranoAl-Qur’anoHadist dengan alasan karana 

Al-Qur'an dan Hadits adalah sumber utama dari berbagai sumber hukum bagi 

umat Islam, disamping itu sangat diperlukan untuk memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an dan  Hadits. 

3. MIN O3 Demak dipilih sebagai obyek penelitian, dikarenakan tempatnya 

terjangkau bagi peniliti, sertautenagalpendidik yangoterdapatodi MINu3 

                                                             
     3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  Jakarta, Rineka 

Cipta, 2000, hlm. 125 
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Demakokhususnyaupada mata pelajaranoAl-Qur’anoHadist telahomengajar 

sesuai denganosertifikat mengajarnya dan menggunakan metode yang 

bervariasi dalam setiap  proses  pembelajaran yang dilakukannya. 

B. Penegaan Istilah 

Dengan adanya penilitianoyangopenulisilakukanomakandibutuhkan adanya 

penegasanoistilah. Tujuanopenegasanoistilahoadalah untuk memberi pemahamam 

yang baik dan utuh kepada peniliti khususnya dan umumnya bagi pembaca terkait 

judul penilitian. 

Adapun istilah-istilah yang menurut penulis perlu penegasan adalah sebagai 

berikut: 

1. Implementasi 

Kata Implementasi menurut KBBI mempunyai arti pembelakuan, 

pelaksanaan, dan penerapan.4  

Implementasi adalah suatu tindakan, aksi yang dilakukan secara sistematis 

dan terencana dalam mekanismenya guna memperoleh suatu tujuan.5  

Adapun yang dimaksud  implementasi dalam penilitian ini adalah semua 

kegiatan meliputi rancangan, teknikupelaksanaan, danievaluasi kombinasi 

beberapa metodekpadaspembelajaranoAl-Qur’anoHadistodi MINu3uDemak. 

 

 

                                                             
      4 https:kbbi. Kemdikbud.go.id/entri/implementasi 

      5 Usman, Nurdin. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Yogyakarta, CV 

Sinar Baru, 2002, hlm.70 
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2. VariasioMetodeo  

Variasi dalam KBBI diartikan sebagaiUselang-seling.6 Sedangkan yang 

dimaksuduvariasiometodekdalamopenilitian inihadalah perpaduan dintara bebrapa 

metodekyangodigunakanodalam suatuoprosesipembelajaran. 

3. Pembelajaran 

Istilah pembelajaran adalah kombinasi darioduaskegiatan yaitu, belajarodan 

mengajar. Dalam perspektif metodologisukegiatan belajar cenderungulebih banyak  

padakpeserta didik, sedangkan secara instruksional mengajar  dilaksanakan oleh 

guru.7 

Adapun maksud pembelajaran dalam skripsi ini merupakan kegiatan belajar 

mengajar yang lakukan oleh guru dan peserta didik padakmata pelajaranoAl-Qur’an 

Hadistodenganomengunakanukombinasi bebarapaometode. 

4. Al-Qur’anoHaditso  

Al-Qur’anoHaditsOmerupakan  mata pelajaran yang bertujuanOuntuk 

memberiupemahamanoiman danutakwa kepadasAllahoSWT, belajar membaca dan 

menulis, memahami dan menghayati serta mengamalkan ajaran-ajaran  dari Al 

Qur’an dan Hadist.8 

                                                             
     6 W.J.S. Porerdarminta, kamus umum bahasa indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1993, hlm.731 

 
     7 AhmadoSusanto, Teoriobelajarodanupembelajaranodi SekolahoDasar,oJakarta,uKencana, 

2013,uhlm. 18-19g 

 
     8 AchmadoLutfi, PembelajaranoAl-Qur’anodanuHadits, Jakarta, DirektoratoJendraloPendidikan 

IslamoDepag, 2009, hlm. 36 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimananprogamovariasiometodeipada pembelajaran Al-Qur’aniHadist kelas 

IVodi MINu3uDemak? 

2. Bagaimanaostrategioatau teknikuvariasiometodekpada pembelajaraniAl-Qur’an 

kelas IVodi MINu3uDemak? 

3. Bagaimanancapain ataukhasilo variasiometodeipada pembelajaran Al-

Qur’aniHadist kelas IVodi MINu3uDemak? 

D. TujuanoPenulisanoSkripsio 

1. Untukumendiskripsikaniprogramivariasiometode pada pembelajaraniAl-Qur’an 

HadistokelasoIV dioMINu3 Demak. 

2. Untukumendiskripsikanostrategisataukteknik variasiometodekpembelajaran Al-

Qur’anoHadistokelasoIV dioMINu3uDemak. 

3. Untukumendeskripsikanocapaianoatau hasilovariasiometode pada pembelajaran 

Al-Qur’anoHadistokelas IV dioMINu3uDemak. 

E. MetodeoPenulisanoSkripsio 

a. Jenis  Penelitian  

PenelitianOini menggunakan jenisOpenelitianOkualitatif deskriftif yaitu 

penilitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perisitiwa, fenomena, 

aktivitas sosial, persepsi, pemikiran dan kepercayaan seseorang maupun 

kelompok.9 

                                                             
     9 Nanahsoodih, MetodeoPenelitianoPendidikan,oBandung, PT RemajaoRosdaoKarya,12006, 

hlm.160. 
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Dalam penelitian ini penulis akan mengambarkan dan menjelaskan tentang  

variasiometodeopadaspembelajaranoAl-Qur'anoHadits kelasoIV diiMINi3iDemak. 

2) Metode Pengumpulan Data 

a. Aspek penelitian\ 

 Dalam penelitian ini yang menjadi aspek penilitian adalah implementasi 

variasi metode pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist, yang meliputi: 

1) Perencanaan 

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

b) Menentukan tujuan pembelajaran 

c) Menentukan materi pembelajaran 

d) Menentukan metode pembelajaran (metode ceramah, diskusi, resitasi/tugas, 

tanya jawab, discovery learning, demonstrasi, dan latihan/driil) 

e) Mediaodanusumberopembelajaran 

f) Langkah-langkahukegiatanopembelajaran; 

g) Evaluasiu 

2) Pelaksanaan 

1) KegiatanoAwal (pendahuluan) 

1) Gurunmenyiapkanopesertatdidik untukumengikuti kegiatanipembelajaran 

baikusecarahfisikumaupunupsikis. 

2) Gurunmemulaiupembelajaranodenganobacaanobasmalah 

3) Gurunmemberikanumotivasilbelajarokepadaupesertatdidik 

4) Gurunmengajukanopertanyaan dengan dikaitkan pengetahuan yang 

sebelumnyaudenganomateri surataAl-‘Alaq 
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5) Gurunmemberikanopenjelasan terkaititujuanipembelajaran atau kompetensi 

yangiinginodicapai 

6) Gurunmenyampaikanocakupanomateriusurat Al-‘Alaq kepada peserta didik 

2) Kegiatan Inti 

1) VariasiaMetodekdalamiKegiatanoMengamati 

(a) GurunmembacakdanumenjelaskanoisilkandunganuQ,S Al-‘Alaq  (metode 

ceramah), sedangkanopeseertatdidik mendengarkanobacaanudanumelihat 

teksiQ,S Al-‘AlaqimelaluiatayanganoLCD. 

(b) Gurunmempraktekkanicarasmenulisidanumembaca Q,S Al-'Alaq (Metode 

demonstrasi), sementaraupesertaudidik mengamati apa yangidipraktekkan 

guru. 

(c) Gurunmenyuruhupesertaudidik untuk mempresentasikanihasil diskusi Q.S 

Al-'Alaq (Metode diskusi), sedangkan pesertaudidik yang lainimelihat, 

mendengarodanumemperhatikannya. 

(d) Gurunmembuatudanumembacakanosebuah pertanyaanUQ.SUAl-Alaq  

(metodeKtanyaKjawab), sementara pesertaTdidik melihatUdan 

mendengarkannya. 

(e) Gurunmemberiakesempatan kepada salah satu pesertatdidik untukumaju 

kedepanamenuliskanuQ.S Al-Alaq (metodekresitasi), sementararpeserta 

didikuyangilain menulisidi bukurmasing-masing. 

(f) Gurunmenyuruhibeberapasanakudidik untukumengadakanosambung ayat 

Q,S Al-'Alaq (Metodeklatihan), sementaraspesertatdidik yangulainnya 

mengamati. 
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2) Variasi Metode dalam Kegiatan Menanya 

(a) Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya tentang 

hal-haloyang belum difahamimmelaluiametodekceramah mengenai 

bacaanoQ,S Al-‘Alaq. Kemudianopesertatdidik bertanya caraumelafalkan 

QS. Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 

(b) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difahami apa telah 

dipraktekkanoguru mengenai tata cara menulis danumembaca Q,S Al-

‘Alaq. Kemudianopeserta didikbbertanya carasmenulis dan membaca QS. 

Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 

(c) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difaham apa yang 

dipresentasikanopesertatdidikutentangimateriuQ,S Al-‘Alaq. Kemudian 

pesertatdidik yang lainubertanyaltentangumateri yangibelum dipahami. 

3) Variasi Metode dalam Kegiatan Eksplorasi/Eksperimen  

(a) Gurunmemberikanokesempatanikepada peserta didikimengadakan latihan 

melaluiabelajarakelompokuuntukuberlatihucara membacarQS. Al-‘Alaq  

yang benaradan fasih (metode latihan/drill)  

(b) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk membuatosebuah 

kesimpulan, melaluishasil ceramah (metodektugas/resitasi)  

(c) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk untukimengurutkan 

bacaanuQ.S. Al-‘Alaqudengan benar (metode discovery learning) 



9 

 

 

 

(d) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mempratekkanicara menulisidan 

membaca Q.S.Al-‘Alaquyang benarudan fasih (metode demosntrasi) 

(e) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mengidentifikasiuhukum bacaan 

yang terdapatudidalam Q.S.Al-‘Alaqudengan carauberdiskusi. (metode 

diskusi) 

(f) Gurunmenunjukusalah satuukelompok untukUmempersentasikan 

hasil diskusi. (metodesceramah) 

4) Variasi Metode dalam Kegiatan Menegososiasi 

(a) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmembaca QS. Al-‘AlaqUyang 

belumutepat. 

(b) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmenulis QS. Al-‘AlaqUyang 

masih kurangutepat. 

(c) Antarupesertaudidik membetulkan jawabanopesertaudidik yang masih 

kurangutepat. 

(d) Pesertatdidik belajaru untukumenulis/merumuskan sejumlahuayat, serta 

urutanuayat Q.S. Al-‘Alaqidenganobenar. 

5) Variasi Metode dalam Kegiatan Mengkomunikasikan  

(a) Secarasbergantianopesertaudidik melafalkan Q.S. Al-‘Alaqidiadepan 

kelas. 

(b) Pesertaudidik bergantianumenuliskaniQ.S Al-'Alaqudi depanokelas. 

(c) Pesertaadidik mempresentasikanuhasiludiskusi tentanguhukum bacaan 

yanguterdapatudalam Q.S. Al-‘Alaq. 

3) Kegiatan penutup 
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(1) VariasiaMetodekdalamiRefleksi 

(a) Diskusiareflektif 

Guru mengadakan diskusi reflektif dimulai pengantar refleksi dari guru 

tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

(d) Tanyaujawab 

Setelahumengadakanodiskusiskemudianuguru bertanyaukepadaupeserta 

didik mengenaikhal berbagaiuhaloyang berkaitanodengan pembelajaran 

Al-Qur’anoHadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

(2) Variasi Metode dalam Menyimpulkan 

(a) GurunmenyimpulkanumaterilQ.S. Al-‘Alaq baik secara lisan atau tertulis. 

(b) Gurunmenyuruhupesertatdidikuuntuk merangkumumaterilQ.S. Al-‘Alaq 

baikusecara lisanoatauktertulis. 

(c) Gurunmenyuruhupesertatdidikusecaraukelompok untuk merangkumihasil 

diskusiudalamopembelajaran Al-Qur’anoHadist materiLQ.S. Al-‘Alaq 

secaraslisan maupunitertulis. 

(3) Variasi metode memberi penguatan atau re-inforcement 

(a) Mendemonstrasikanoketerampilan 

Guruhmenyuruhupesertatdidik untukumempratekkanucara menulis dan 

membacakdengan benarodanufasih. 

(b) Mengaplikasikanoidesbaruspada situasislain 

Guruhetelah menjelaskanodan mendemonstrasikanucara menulisudan 

membacarQ.S. Al-‘Alaqokemudian pesertatdidik disuruiuntuk 

menuliskan atau membacakanusurat pendekoyang lain. 
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(c) Mengekpresikanupendapatupesertatdidik  

Gurundapat memintaupesertatdidikuuntuk memberikanukomentar tentang 

keefektifanodemonstrasisyang dilakukanagurusatau pesertatdidik. 

(d) Soal-soal tertulis 

Guruhdapatomemberikanosoal-soalotertulisuuntuk dikerjakan peserta 

didik.  Soalotertulisidapat berupasberbentukuuraian, tesuobyektik atau 

mengisiulembaranukerja. 

(4) Gurunmemberikanopesan-pesanomoraluterkait dengan materiL Q.S. Al-

‘Alaqoatau penanamanosikap, baikuspiritualumaupun social 

(5) GurunmenjelaskanosecarassingkatomateriLyang akanUdipelajariSpada 

pertemuanuberikutnya. 

(6) Guru mengajakuberdoasdan diakhirisdengan salam. 

3) Evaluasio 

a) Tujuan evaluasio  

Evaluasi variasiOmetodeUpada pembelajaranOal-Qur’anOHadist 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

(1) Untuk mengetahui apakah variasi metode pembelajaran al-Qur’an 

Hadist sudah berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan atau 

belum. 

(2) Untukumengetahuiukendalauatau kekuranganivariasi metodeopada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadist, baikoberupa metode, media 

yangodigunakanomaupunosarana prasarana danuyangilainya. 
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b) Kendala 

Adapun kendala  yang sering  muncul saat penerapan kombinasi 

beberapa metode pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist diataranya 

sebagai berikut: 

(1) Tidak sistematis dan  terstrutur. 

(2) Keterbatasan waktu.  

(3) Metode ceremah  cenderung dominan.. 

c) Solusi 

Evalulusi dilakukan agar guru sesegera mungkin mengetahui  beberapa 

kekurangan dan kelemahan penerapan variasi metode, dan sesegera 

mungkin untuk memperbaikinya kekurangan-kekurangan tersebut. 

b. Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam penilitian ini  subyeknya adalah guru  pengampu Al-Qur’anoHadist 

dan peserta didik. Sedangkan obyek dari penilitian ini adalah variasi metode.  

c. Data dan Sumber Data 

Data adalah catatan dari peniliti, baik berupa angka atau fakta. Adapun 

sumber data adalah  dari mana peniliti bisa mendapatkan sebuah data.10 

Sumber data pada peniltian ada dua, yaitu data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

                                                             
     10 SuharsimioArikunto, ProseduroPenelitian; SuatuoPendekatanoPraktisoEdisiiRevisi,iJakarta, 

RinekaoCipta,12010, hlm, 102. 

 



13 

 

 

 

Data primer merupakan data yang langsung didapat saat berada di 

dilapangan baik dihasilkan melalui metode wawancara, observasi dan istrumen 

pendukung lainya.11 

Data primer dalam penilitian ini diperoleh dari hasiluwawancaraskepada 

kepalaumadrasah, gurunpengampu Al-Qur’anoHadist,  danupesertatdidik. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh peniliti tidak secara 

langsung dari objek penilitian. Biasanya berbentuk dokumentasi atau laporan ada 

kaitannya dengan  tema penilitian.12 Untuk memperoleh data sekunder peniliti akan 

meminta data kepada bagian tata usaha mengenai profil madrasah dan dokumen 

lainya yang relevan dangan penilitian. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada peniltian mengunakan 3 metode yaitu, 

wawancacara, observasi dan dokumentasi. 

1) Observasi 

  Observasi adalah suatu cara yang pengumpulan data yang didapat dengan 

cara pengamatan  dengan mencatat  keadaan atau situasi objek penilitian.13 

 Untuk mendapatkan data melalaui observasi maka eneliti akan mengamati 

segala sesuatu yang adan relevan dengan penelitian ini, serta peniliti  membuat  

                                                             
     11 SoerjonokSoekanto, PenelitianoHukumuNormatif,iJakarta, PT RajahGrafindokPersada, 2003, 

hlm. 12. 

 
     12 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2015, hlm. 

308 

 

     13 Ibid. hlm. 317 
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lembar observasi berbentuk chek list yang digunakan untuk mendapatkan data 

tentang pelaksanaan  kombinasiobeberapaometodekpadaspembelajaranoAl-Qur’an 

Hadist di madrasah ibtidaiyah negeri (MIN)13uDemak.   

2) Metode Wawancara 

  Metode ini cara pengumpulan data berupa kegiatan dialog tanya jawab 

secara lisan terhadap dua orang atau lebih  secara mendalam. Ketika melakukan 

wawancara selalu ada dua pihak yang salah satunya sebagai penanya dan yang 

lainnya sebagai pemberi informasi.14 

Metode wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi atau data yang 

konkret dan valid mengenai kombinasiobeberapaometodekpadaspembelajaranoAl-

Qur’an Hadist di madrasah ibtidaiyah negeri (MIN)13uDemak. Untuk memperoleh 

data tesebut maka peniliti akan mewancarai informan-informan sebagai berikut: 

a) Kepala madrasah ibtidaiyah negeri (MIN) 3 Demak. 

b) Guru pengampu Al-Qur’anuHadistomadrasah ibtidaiyah negeri (MIN)13 

Demaku 

c) Pesertaudidik madrasah ibtidaiyah negeri (MIN)23uDemak. 

3) Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari sebuah data tentang sesuatu hal atau variabel 

yang berbentuk buku, transkrip, notulen rapat, catatan, majalah, surat kabar, agenda 

                                                             
     14 Sukandar Rumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, Bandung, 

Alfabeta, 2007, hlm. 60 
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dan sebagainya.15 Dokumentasi merupakan penguat dari  adalah sebagaiopenguat 

dariumetode wawamcara dan  observasi dalam penelitianokualitatif. 

Metode dokumentasi diperlukan bagi peneliti guna mempelajari apa yang 

dapat dilihat dan ditulis  dari sebuah dokumen yang relevan dengan fokus penilitian, 

dalam penelitian ini data yang akan diambil penilitian ini yaitu, sejarah berdirinya 

madrasah ibtidaiyah negeri (MIN) 3 Demak, letak geografis, keadaan pendidik, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik,  struktur organisasi serta sarana dan 

prasarana yang ada. 

e. Metode Analisis Data 

Dalam pentilian ini untuk menganalis data yang didapatkan peniliti 

mengunakan model interatif yang dikembangkan oleh  dari Miles dan Huberman.  

Kegiatan analisis data penilitian kualitatif dilakukan dengan cara interaktif 

dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh.   Berikut ini adalah gambaran model interaktif  dari Miles dan Huberman:16 

 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan  Analisis Data Kualitatif Miles dan Huberman 

                                                             
     15 Suharsimi Arikunto, op. cit., hlm. 274. 

    16 Sugiyono op. cit., hlm.336. 
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Adapun komponen-komponen dari tahapan-tahapan analisis data model 

interatif adalah sebagai berikut: 

1) Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh peniliti 

untuk menhimpun segala data yang ada di lapangan yang didapat dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam tahapan ini peniliti akan 

mengambil semuaRdata yangOadaSkaitanya denganOvariasiOmetodeOpada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri 23uDemak.  

2) Reduksi Data 

 Reduksi data yaitu merangkum, memilah sesuatu yang pokok,  dan fokus 

memilih pada hal-hal yang penting guna mendapatkan ganbaran dan memudahkan 

untuk memaahami data sudah terhimpun. Proses reduksi data dengan menhimpun 

data yang sudah didapatkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dipilih di kelompokkan disesuaikan dengan kesamaan data.. 

3) Penyajian Data 

  Dalam proses penyajian data, peniliti melakukanya dalam bentuk penjelasan 

atau  uraian. Peneliti akan menjelaskan tentang progam, teknis pelaksanaan, dan 

juga hasiloatau capaino denganOvariasiOmetodeOpada pembelajaranoAl-

Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri 23uDemak yangodiperoleh melalui 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga  peniliti dapat menyajikan 

data secara kongkret dan jelas.  
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4) Penarikan Kesimpulan 

  Penilitian kualititaf penarikan kesimpulannya harus mampu untuk 

menjawabodariurumusan-rumusanomasalah yang tentukan sejakuawal. Dalam 

langkahoini peniliti  jugasmelakukanOlangkah  pengujian, yaitu  denganocara 

membandingkanoantara beberapa data yang sudah disajikanodengan  teori-teori 

yangorelevan. Sehinggasmenghasilkanopenelitianoyangoberkualitas.  

  Dalam peniltian, data-data yang telah terkumpul, dianalisi dan dinyatatan 

valid akan peniliti sandingkan dengan teori-teori relevan yang menjadi pijakan 

penerapanovariasiOmetodeOpada pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah 

Ibtidaiyah Negeri23uDemak.  

f. Uji Validitas dan Reliabilitas Data Kualitatif 

Demi menjagaovalidasi datasmaka penilti akan akan menanyakan ke 

subyek penilitian. Tidak cukup disitu penulis juga mencari jawaban dari sumber 

yang lain. Cara demikian disebut tringulasi, yaitu pemeriksaan sebuah data dengan 

bantuan data lain sebagai pembanding  atau pengecekan 

Tringulasi dibagi menjadi empat macam: teori, sumber,penyidik dan  

metode.17 Triangulsi yang digunakan dalam penitian ini ada dua macam, yaitu :  

1) Triangulasi data/sumber, adalah cara mengecek data yang didapat dari berbagai 

sumber. data-data meliputi, RPP, guru, peserta didi dan suber yang lainya. 

                                                             
17 Lexy, J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya,  hlm. 330. 
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2) Triangulasi teknik, yaitu mengecek data dengan sunber yang sana tapi dengan 

cara yang berbeda. Apabila terjadi perbedadan mengenai hasil data maka 

penilti akan melakukan diskusi guna menilih data yang paling akurat.18 

F. Sistematika Penulisan 

Untu untuk memudahkan penyusunan skripsi, maka penulis menyusun 

skripsipini menjadi tiga bagian, muka, isi dan akhir.19 

1. Bagian muka  

Bagian muka melipti, halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman deklarasi, halaman motto, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, daftar tabel dan gambar , serta lampiran. 

2. Bagian isi 

Bab I berupa pendahuluan, alasan pemilihan judul, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan skripsi, metode penulisan skripsi, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II adalah andasan teori. Dalam bab ini peniliti aka menerangkan 

tinjauan tentang pengeritianopendidikanoagamauIslam, dasaropendidikanoagama 

Islam, tujuanopendidikanoagamaoIslam, fungsiopendidikanoagama Islam, ruang 

lingkupopendidikanoagamaoIslam, metodeopendidikanoagamaoIslam,Uevaluasi 

pendidikanOagamaoIslam, pengeritianopembelajaranoAl-Qur’anOHadist, tujuan 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadist, ruangolingkupopembelajaranoAl-Qur’an Hadist, 

metodeopembelajaran, macam-macamometodeopembelajaran, pemilihanometode 

                                                             
     18 Sugiyono op. cit., hlm.330 

 
    19 Prodi Pendidikan Agama Islam, Diktat Bimbigan Skripsi, Jurusan Tarbiyah FAI Unissula, 2008, 

hlm. 28 
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pembelajaran, metodeopembelajaranoAl-Qur’anUHadist, pengertian darisvariasi 

metodeopembelajaran, prinsip-prinsipovariasiometodeopembelajaran 

BaboIII berisihdeskripsiodata. Dalamobaboini diawali  terlebih dahulu dari 

temuanoumumoyangoada dioMINu3 Demakumeliputiosejarahoberdirinya,Ovisi 

misi, keadaanoguru, dataSpesertaudidik danUsarana prasarana.USelanjutnya 

pembahasanomengenaiodataoinformasi atau hasilopenelitiaivariasiOmetodeOpada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri23uDemak  

Bab IV berupa deskripsi dan analisis data penerapanovariasiOmetodeOpada 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadistodioMadrasah Ibtidaiyah Negeri 3oDemak. 

 BaboV penutup. berisihdimana kesimpulanohasilopenelitian dan juga saran 

darispeniliti.. 

3. Bagianopenutup 

  Dalam bab ini terdiri dari daftaropustaka, lampiran-lampiranodan daftar 

riwayatohidup penilti. 
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BABuII 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIST 

DAN  METODE PEMBELAJARAN 

A. PendidikanoAgamaoIslamo 

1. PengertianPendidikan Agama Islam 

PendidikanodalamOperbedaharaan bahasa Arab sering diterjemahkan 

denganokataota’lim,ota’dib danUtarbiyah, yangomemiliki arti pengajaran atau  

pendidikan.1  

Tayar Yusuf memberikan pengertian bahwa  pendidikan agama Islam 

merupakan sutu upaya yang dilakukan orang dewasa memberikan pengertian, 

pengetahuan,  pengalaman, kecakapan, dan ketrampilan kepada orang yang lebih 

muda supaya menjadi  manusia yang taat  kepada Allah SWT.2  

  Zakiah Daradjat berpendapat pendidikan agama islam (PAI) adalah suatu 

usaha yang dilakukan terhadap peserta didik melelui pengasuhan dan bimbingan 

agar  mampu untu memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dan 

menjadikan sebagagai pedoman hidup.3  

Menurut Ahmadi pendidikan agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai 

usaha yang terfokus untuk mengambangkan fitrah peserta didik  dalam beragama 

                                                             
     1 iRamayulis. IlmuoPendidikanoAgamaoIslam, Ceto4,iJakarta, KalamoMulia,i2004, hlm. 155  

     2 AbduloMajid, DianoAndayani, PendidikanoAgamaoIslamoBerbasisoKompetensi: 

konsepodanuImplementasioKurikulumo2004, iBandung, PT. RemajaoRosdaoKarya, 2004, hlm. 30. 

3 ZakiahoDaradjat, IlmuoPendidikanoIslam,iJakarta, BumioAksara,11996, hlm. 89. 
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supaya mampu untuk mengetahui, menghayati serta menjalankan ajaran-ajaran 

agama islam.4 

Dari pengertian-pengertianodioatas, bisakdisimpulkanobahwaopendidikan 

agama Islam adalah sebuah bimbinganoguru secarassadarodanuterencanaokepada 

pesertaudidik yangodalamomasakperkembanganosupayahmemiliki kareter yang 

sesuaiodenganoajaranoIslam, serta menjadikanya sebagai pedoman hidup. 

2. DasaroPendidikanoAgamaoIslamo 

Dasaropelaksanaanopendidikan agamaoIslam itu sangat kuatosekali, baik 

berupakdasaroreligius,oyuridis, maupunososialopsikologi.5 

a. DasaroReligiuso  

Dasaroreligiusoadalahodasaroyang pengambilanya bersumber langsung  

darisAl-Qur’an atauoHadits. Diantarakayat-ayatoal-Qur’anoyangomenunjukkan 

perintahomelaksanakanopendidikanoadalah: 

1) SuratoAn-Nahloayato125 

 هُوَ  ربََّكَ  نَّ اِ ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُ 
(۵۲۱)النخل:. باِلْمُهْتَدِيْنَ  اَعْلَمُ  وَهُوَ  سَبِيْلِهِ  عَنْ  ضَلَّ  بِمَنْ  اَعْلَمُ   

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An Nahl:125)6 

 

2) Surat At Taubah ayat 122 

                                                             
4 Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Cet. 1, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006, hlm. 

 
5 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, op. cit., hlm. 156-157.oMetodologi 

PendidikanoAgama,iSolo, Ramadhani,11993, hlm. 18. 

 
6 DepartemenoAgamaoRI, Al-Qur'anodanuTerjemahannya,iSurabaya, MekaroSurabaya, 2004, 

hlm. 383 
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نْفِرُوْا كَاۤفَّةً فَ لَوْلََنَ فَر مِنْ مَ وَ  فَةٌ لِّ فِ  كُلِّ  ا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لِي َ هُمْ طاَىِٕۤ فَََّّهُوْا رْقَةٍ مِّن ْ يْنِ فِى يَت َ الدِّ
(٢٢۵)التوبة :  اِلَيْهِمْ لَعَلَّهُمْ يَحْذَرُوْنَ  ااِذَا رجََعُوْ  وَلِيُ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ   

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya.” (QS. At Taubah: 122).7 

 

3) hadits yang berbunyi: 

لبخارى(بَ لِّغُوا عَنِّي وَلَوْ آيةًَ )رواه ا :قَالَ  مَ لَّ سَ عليه وَ  لى اللُ أَنَّ النَّبِيَّ صَ   

Artinya: “Sesungguhnya Nabi Saw bersabda: Sampaikanlah ajaran kepada orang 

lain walaupun hanya sedikit”(HR. Bukhori).8 (Shahih Bukhori, 1992:500) 

 

b. Dasar Yuridis 

Dasar yuridis adalah dasar yang berupa peraturan perundang-undangan di 

Indonesia yang mempertegas dilaksanakanya pendidikan agama islam. Berikut ini 

dasar-dasar yuridis tentang pelaksanaan pendidikan agama islam yaitu: 

1) Dasaroidiil 

Pancasila adalah dasaroidiil dariopendidikanoagamaoIslam tepatnya pada 

silaoI “KetuhananoYangoMahaoEsa”, yangomemberi pengertian bahwaosetiap 

rakyat Indonesiaoharusoberagama sebagai wujud implementasi dari sila pertama. 

Makaountukumewujudkan halotersebutodiperlukanopemahamanotentang agama 

melaluioPendidikanoagamaoIslam. 9 

2) Dasar Struktural  

                                                             
7 Ibid. hlm. 277 

     8 Imam Bukhari, Shahih Bukhari Juz III, Bairut Libanon, Darul Kutub Al‘Ilmiyah, hlm. 500 

9Abdul Majid, Dian Andayani,  op. cit. hlm. 132 
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Dasar  konstional dari pendidikan agama Islam  adalah Undang Undang 

Dasar  1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi : 

a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu. 

Ayat-ayat UUD di atas memberikan pengertian bahwa seluruh warga 

Indonesia harus memeluk agama dan melaksanakan ajaran- ajaran agama dan 

beridah sesuai agama dijamin oleh Negara. 

3) Dasar Operasional 

Dasar operasional pendidikan agama Islam burupa undang undang  RI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional Pasal 30 Nomor 3 “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.” 10 

c. Dasar psikologis 

Dasar psikologis adalah dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

kehidupan sosial. Hal itu dikarenakan manusia disaat menghadapi suatu masalah 

maka membuat hatinya menjadi hatinya tidak tenang, sehingga membutuhkan dasar 

                                                             
10 Tim Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan: Undang-Undang Sisdiknas, 

Bandung, Fokusmedia, 2006, hlm.16 
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hidup yang jelas. Dalam Manusia membutuhkan  agama sebagai pegangan hidup. 

Hati manusia akan merasakakan ketentraman apabila mendekatkan diri kepada 

Allah SWT.  

Dengan demikian faktor utama yang menjadikan hati manusia menjadi 

tenang dan tentram adalah dengan cara mengabdi dan mendekatakan diri kepada 

Allah SWT. Hal tersebut sesuai  firman Allah dalam QS. Ar-ra’d ayat 28 

(٢٢)الرعد :  .الَُّْلُوبُ  تَطْمَئِنُّ  اللَّهِ  بِذكِْرِ  لََ نَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُمْ بِذكِْرِ اللَّهِ  َ يْ ذ َّل َّا  
 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram”. 11 

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Menurut Zakiah Darajat tujuan pendidikan agama Islam (PAI) adalah untuk 

membentuk manusia yang seutuhnya dengan bertaqwa, yakni manusia utuh jasmani 

dan rohaninya, dan bertaqwa kepada Allah SWT. 12 

 Penjalasan diatas  memberikan pemahaman bahwa tujuan dari pendidikan 

agama Islam (PAI) adalah untuk mencetak manusia yang berguna baik untuk 

dirinya maupun untuk lingkugannnya,  serta menjalankan semua ajaran-ajaran 

agama sebagai wujud bertaqwa kepada Allah SWT. 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam (PAI)  memiliki beberapa fungsi, antara lain: 

                                                             
      11 Departemen Agama RI, op. cit, hlm. 383 

 
12 zakiah Daradjat,  op.cit, hlm.17 
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a. Pengembangan iman dan takwa peserta didik. 

b. Penanaman nilai 

c. Penyesuaian mental 

d. Perbaikan kekurangan-kekurangan peserta didik 

e. Pencegahan dari hal-hal yang negatif 

f. Pengajaran tentang keagamaan 

g. Penyaluran bakat peserta didk.13 

 Dengan demikan dapat penulis simpulkan bahwa fungsi dari pendidikan 

agama islam adah bertujuan untuk memberikan  pemahaman kepada  peserta didik 

materi akidah dan ibadah, merperbaiki segala kekurangan peserta didik dan 

mencegah dari hal-hal yang negatif. 

5. Metode Pendidikan Agama Islam 

Menurut ZakiahoDaradjatometodeopendidikanoagamaoIslam itu ada 

sebalas  macam,iyaitu: 

a. Metode ceramah. 

b. Metode tanya jawab 

c. Metode eksperimen 

d. Metode karya wisata 

e. Metode demonstrasi 

f. Metode sosio-drama 

g. Metode pemberian tugas/resitasi 

                                                             
     13 Abdul Majid, Dian Andayani, op. Cit. Hlm. 134 
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h. Metode kelompok 

i. Metode diskusi. 

j. Metode drill 

k. Metode proyek.14 

6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

StudiopendidikanoagamaoIslam dalam tingkatan sekolahodasaromeliputi 

aspek-aspekoruang lingkuposebagaioberikut: 

a. Al-Qur’anodanuHadits 

b. Aqidaho 

c. Akhlako 

d. Fiqiho 

e. TarikhodanuKebudayaanoIslam.15  

7. EvaluasioPendidikanoAgamaoIslamo 

Evaluasi secara luas diartikan sebagai suatu proses kegiatan menilai yang 

telah direncanakan dengan dasar yang ditentukan. Adapun pengertian evaluasi 

pendidikanoagamaoIslam adalah poses kegiatan guna menilai kegiatan yang 

terdapat dalam pendidikan agama Islam.16 

Evaluasi pendidikan agama Islam (PAI) memiliki beberapa tujuan 

diantaranya: 

                                                             
     14 zakiah Daradjat,  op.cit, hlm.17 

     15 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Tingkat SD 

Mata pelajaran Agama Islam, Direktorat Jenderal Mandikdasmen, 2007, hlm. 2 

 

     16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003, hlm. 30 
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a. Untuk mengetahui kekeberhasilan peserta didik dalam belajar. 

b. Untuk mengetahui efektiftas suatu program pembelajaran.17 

Evaluasi pendidikan agama Islam (PAI) bila ditinjau dari waktu 

pelaksanaanya maka ada tiga jenis evaluasi: 

a. Evaluasi  yang  dilakukan pra dan pasca pembelajaran. 

b. Evaluasi yang laksanakan ada akhirocaturowulanoatau akhirosemester. 

c. Evaluasiopadaoakhirotahun ajarano(tingkatoakhir).18   

Ada tiga aspek dalam penilian pendidikan agama Islam ( PAI) yaitu; 

kognitif, afektifodanupsikomotorik. Adapun alatoevaluasi dalam pendidikan agama 

Islamoberupa tesotertulis, lisan, dan keterampilan.19  

B. Pembelajaran Al-Qur’an Hadist 

1. PengertianoPembelajaranoAl-Qur’anoHadisto  

Katakpembelajaranomerupakanokombinasisdari duaiaktivitasiyaitu, belajar 

danumengajar. Jadioistilahopembelajaranomerupakanoringkasanodariokata belajar 

danomengajar.20 

AL-Qur’an adalah kitab suci yang  wahyukan Nabi Muhammad melalui 

perantara malaikat jibril  ditulis dimushaf diriwayatkan secara mutawatir dan 

                                                             
     17 Sudirman dkk, Ilmu Pendidikan Cet. I, Bandung:, Sinar Baru, 2005, hlm. 242. 

     18 Zuhairini, dkk, op. cit., hlm. 140. 

     19 Ibid. hlm. 146  

     20 Ahmad Susanto, , op. cit, hlm.18-19 
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bernilai ibadah dan serta diriwayatkanosecarasmutawatir, danUmembacanya  

bernilaioibadah.21 

Sedangkan pengertian hadis ialah sesuatu yang jalankan nabi baik berupa 

perkatan, perbutan maupun dan penetapan dari Nabi.22 

Berdasrkan beberapa dari pengertian diata pngerartian dari pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits ialah kegiatan pembelajaran yang disitu untuk  mengethui, 

menghyati dan mengamalkan ajaran dari Al-Qur’an dan Hadits.  

2. Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadist 

Al-Qur’an Hadits diajarkan di sekolah dasr atau Madrasah Ibtidaiyah 

memiliki beberap tujuan: 

a. Membekali peserta didik dengan keterampilan membaca dan  menulis Al-

Qur’an dan Hadits  serta membiasakan dan menggemari membacanya. 

b. Membagikan pengetahuan, penghayatan, pemahamanodanopenghayatan 

terhadapoisiokandunganoAl-Qur’anodanuHadits dengan perantaraometode 

pembiasaamoketeladanan  

c. Mengasuh, membimbing dan membina pesertaudidik denganoayatosuci Al-

 Qur’anodanohadist.23 

 

 

 

                                                             
     21 ArisoMusthafa, Qur’anoHadis,oSragen, AkikoPusaka, 2008, hlm. 3  

     22 Muhammad AlioAsh-Shabuni, IkhtisaroUlumuloQur;anoPraktis, Jakarta, PustakaoBumi, 

2001, hlm. 3 

 
     23www.abdimadrasah.com/2014/04/tujuan-dan-ruang-lingkup-mata-pelajaran-quran-hadits.html 

 

http://www.abdimadrasah.com/2014/04/tujuan-dan-ruang-lingkup-mata-pelajaran-quran-hadits.html
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Menurut peraturan menteri agama nomor. 20 tahun 2008 bahwa  ruang 

lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengetahuanodasar membacakdan menulisuAl-Qur’an yangobenar sesuai 

denganokaidahuilmu tajwid. 

b. Hafalanosurat-suratopendek yangoterdapat dalam Al-Qur’anuUdan 

pemahamanosederhanaktentangoarti dan maknaKkandungannya, serta 

pengalamannyaumelalui keteladananodan pembiasaanodalamOkehidupan 

sehari-hari. 

c. Pemahamanodan pengalamanumelalui keteladananadanupembiasaan 

mengenalihadits-hadits yang berkaitanodengan keutamaanomembacaoAl-

Qur’an,ukebersihan,oniat,omenghormati keduaoorangotua,opersaudaraan, 

silaturrahim,otaqwa, menyayangioanakoyatim, shalatoberjamaah,ociri-ciri 

orangomunafikodanoamal shaleh.24  

4. MetodeopembelajaranoAl-Qur’anoHadisto 

Sebagaioseorangopendidik, gurundituntutoharusoselektifidalam’memilih 

danomenetapkanometodeopembelajaran, bukanlahoasal pilah pilih suatu  

metode, akanotetapioharusoselektifodanodisesuaikanodenganorumusan Utujuan 

intruksionalokhusus. 

SelanjutnyaoguruoharusomemilikiopemahamanotentangokelebihanUdan 

                                                             
     24 Tim Bina Karya, s, Jakarta, Erlangga, 2009, hlm. 15. 



30 

 

 

 

kelemahanodariobeberapaometodeopembelajaranosupayaokombinasiubeberapa 

metodeobisaoberjalan  baikosesuaioyangodiharapkan. 25 

Secaraoumumometodeopembelajaranobisaodipakaiountukusemuaomata 

pelajaran, termasukojuga mataopelajaran Al-Qur’anoHadist.  Berikutoini’penulis 

sebutkanobeberapaometode pembelajan’yangicocok untukudigunakan mengajar 

Al-Qur’anoHadist, yaitu: 

a. MetodeoCeramaho 

Metodeoceramah merupakan cara guru menjelaskan materi pelajaran 

kepada peseta degan secara lisan.26  

Adapun keuntungan mengunakan metode ceramah adalah sebagai berikut:  

1) Gurung gampang dalam mengelola kelas. 

2) Bisa untuk mengajar peserta didik dengan jumlah yang banyak.  

3) Tidak sulit menyiapkan dan menerapkanya.27  

         Sisi negatif dalam pengunaan metode ceramah adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik menjadi pasif, guru lebih aktif.. 

2) Tidak cocok untuk tingkat sekolah dasar.28 

Diantara kelebihan metode ini adalah sangat cocok digunakan 

mengajarkan materi yang sulit dijelaskan dengan metode lain. Contoh 

                                                             
     25 Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, Surabaya, Usaha Nasional, 

1993, hlm. 96 
 
     26 zakiah Daradjat,  op.cit, hlm.287 

 
     27 SyifuloBahrioDjmarah, GurundanoAnakoDidikodalamoInteraksioEdukatif, Jakarta: PT. 

KaryaoTohaoPutra,12000, hlm. 97 

 

     28 zakiah Daradjat,  op.cit, hlm.290 
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membacakn ayat al-quran menjelaskanya.29 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab merupakan cara mengajar guru dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan sementara peserta didik memberikan jawaban.. 

Sisi positf metode metode tanya jawab sebagai berikut : 

1) Peserta didik akan menerima penjelasan lebih lengkapa dan jelas.  

2) Guru dengan cepat mengetahui hasil keberhasilan belajar peserta didik 

3) Guru akan terdorong mencari referesi lebih lengkap guna menjawab 

pertanyaan yang diajukan peserta didik. 

Sisi negatif metode tanya jawab sebagai berikut: 

1) Waktu pembelajan akan menjadi lama. 

2) Ada kemungkinan sialang pendapat antara guru dan peserta didik. 

3) Sering jawaban dari peserta didik menyimpang dari pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

4) Tidak cukup untuk memberikan soal kepada seluruh peserta didik 

apabila peserta didik jumlahnya banyak.30  

Dengan metode ini guru dapat megetahui gambaran sejauh mana pserta 

didik apa yang telah dilaskan melalui metodeoceramahoseperti contoh caraibaca 

danopenjelasanodarioayat-ayatoAl-Qur’anodanohadist.31 

                                                             
     29Al-fauzanoAmin,Metodeodan ModeloPembelajaranoAgamaoIslam,uBengkulu,  

IAIN Bengkulu Press, 2015, hlm. 40-41 

 
     30 Ibid, hlm. 41 

     31 SyahrianioTambak., PendidikanoAgamaoIslam;16 MetodekKomunikatifoPembelajaranoPAI, 

Yogyakarta, GrahaoImu, 2014, hlm.198 
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c. Metode diskusi  

Metode diskusi adalah  metode pembelajaran dimana guru 

memperkenankan kepada sesama pserta didik untuk melakukan pembahasan  suatu 

masalah dengan tujuan untuk menghimpun pendapat, menyimpulkan dan    

memcahkan masalah tersebut.32  

Sisi positif dari metode diskusi adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran akan lebih aktif. 

2) Dengan Peserta didik akan belajar tolerensi, berpikir kritis dan 

sistematis. 

3) Kesimpulan masalah yang menjadi pembahasan akan mudah dinggat 

oleh peserta didik. 

4) Peserta didik mendapat pengalaman tatacara bermusywarah. 

Kelemahan dari metode diskusi antara lain: 

1) Diskusi hanya dikusai peserta didik  yang pandai, sementara yang lain 

hanya diam. 

2) Pertanyaan dan jawaban dalam diskusi kadang menyimpang jauh dari 

pokok masalah.. 

3) Memakan waktu yang cukup lama.33  

Dalam pembelajaranoAl-Qur’an Hadist., metodeoiniosangatomembantu 

anak  didikountukodapat mengetahuiolebihobanyakotentangomaterilAl-Qur’an 

                                                             
     32 Muchammad Eka Mahmud, Metodologi Khusus Pembelajran PAI, Sleman, Ar-Ruzz Media, 

2019, 112 

 

     33 Al-fauzan  Amin M.Ag, Op.Cit, hlm 51 
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danoHadist.Tema-temaoyang bisaodidiskusikanomisalnya’tentang beberapa  

hukumobacaanodalamosurat-suratopendek dsb.34 

d. Metodeodemonstrasi  

MetodeodemonstrasiomerupakanometodekyangomenggunakanOperagaan 

untuk memperjelas suatuopengertianOatau untuk OmemperlihatkanObagaimana 

melakukanosesuatu kepada anakodidik. Demonstrasioyangodimaksud  ialah suatu 

metode mengajar yangoemperhatikanobagaimanaoprosesoterjadinyaosesuatu.35 

Metodeodemonstrasioini, dapat dan bisa diterapkan dalamopembelajaran 

Al-Qur’anoHadist  khususnya terkait dengan materi-materioketerampilan, seperti 

praktekomembacaodanomenulis Al-Qur’an.36 

e. Metodeoresitasi/ pemberianotugaso 

Metode resitasi merupakan metodeUpembelajaran dimana guru 

menugaskan kepada peserta didik untuk menyelsaikan sebuah yang diberikan 

kepadanya serta mempertangung jawabkan tugas tersebut.37  

Dalam pembelajaran Al-Qura’an Hadist, materi-materi yang bisa 

diajarkanodengan metode  resitasi ini misalnya, materiotentangomenulis surat-

suratoAl-Qur’an. 

f. Metode latihan (drill)  

Metodeodril/latihanomerupakanometodeopembelajaranOyaitu dengan 

                                                             
     34 Ibid, hlm. 51 

     35 zakiah Daradjat,  op.cit, hlm.290 

     36 Al-fauzan Amin, Op.Cit, hlm 55 
 
     37 Anissatul Mufarrokhah, Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta, Teras, 2009, hlm. 95. 
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cara menyuruh peserta didik unntuk melakukan latihan, supaya siswa mempunyai 

kemampuan dan ketramilan yang lebih dari telah dipelajarinya.38 

DalamopembelajaranopendidikanOagama Islam (PAI), khususnya mata 

pelajaranoAl-Qur’anoHadist materilyang bisa diajarkano denganometode ini 

adalahoBTQ (bacaotulisoAl- Qur’an) danomenghafalosurat-surat pendek.39 

g. MetodeoDiscoveryo Learning 

Metodeodiscoveryolearningomerupakanometode dimanaoguruUmemberi 

kesempatanokepadaopesertaodidik untukumenemukanosesuatu hal.40 

DalamopembelajaranoAl-Qur’anoHadist, metodeodiscoveryolearning ini  

dapatodigunakanodalam kaitannyaodenganomateri yangObersifatOpendalaman. 

Sepertiocontoh, mencari, mengidentifikasioberbagaiobacaanoyangoterdapat’dalam 

surat-suratoAl-Qur’an.41  

C. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran  

Banyak para ahli yang memberikan pengertian tentang metode 

pembelajaran , diantanya:  

a. Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metodeadalah carayang harus 

dilakukanuntuk mencapaiotujuanopendidikan. 

                                                             
38 RoestiyahoN.oK,  StrategioBelajaroMengajar,iJakarta, RinekaoCipta,12008, hlm. 125 

 
39 Al-fauzanoAmin, Op.oCit, hlm. 107 

40 Ibid,ohlm. 109 

41 Ibid,ohlm. 93. 
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b. Abd. Al-Rahman Ghunaimah berpendapatobahwa metodeoadalahocara-

cara yangopraktisountukumencapai sebuahotujuanopengajaran. 

c. Al-Abrasy menjelaskanobahwa metodeoadalah jalanoyang harus kita ikuti 

untukumemberikan pengertian dan pemahaman kepada peserta didik 

mengenai segala macam metododalam berbagaiopelajaran.42 

Berdasarkanobeberapaopengertian diatas dapat penulis  simpulkan bahwa 

metodeoadalah jalanoatau cara yang harus lalaui dan dipergunakanooleh 

seorang guru dalamamenyampaikan pengajaran kepadaspesertatdidik agar 

tujuanopendidikanobisaotercapai. 

2. Macam-macamoMetodeoPembelajarano  

a. Metode Ceramah 

Metodeoceramah adalah cara mengajar dimana guru dengan bahasa lisan 

guna menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik.43 

Metode merupakan metode klasik yang sampai saat ini masih digunakan karena 

memiliki beberapa kelebihan, berikut ini hal-hal positif dalam  mengunakan metode 

ceramah:  

1) Metode adalah metode yang paling hemat dan mudah untuk diterapkan. 

Hemat dalam ini adalah tidak membutuhkkan banyak peralatan yang 

lengkap. Sedangkan dikatakan mudah karena karena cukup melaui 

perantara suara guru. 

2) Pengelolaan kelas dengan metode ceramah lebih mudah mengaturnya.  

                                                             
     42 Ramayulis, op. cit, hlm.1. 

    43 Ibid,  hlm. 269  
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3) Ceramah bisa menyampaikan materi pelajaran secara luas. 

4)  Bisa untuk mengajar peserta didik dengan jumlah yang banyak.  

 Adapun Sisi negatif dalam pengunaan metode ceramah adalah sebagai 

berikut: 

1) Materi yang didapat peserta didik hanya terbatas apa yang telah 

sampaikan guru.  

2) Menimbulkan verbalisme bila dalam pengunaan metode ceramah tidak 

disertai peragaan. 

3) Dengan mengunakan sulit diketahui peserta didik apakah peserta didik 

sudah bisa memahami materi atau belum. 

4) Ceramah akan mebosankan apabila cara penyampaian guru kurang baik 

dan menarik.44 

b. Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dimana guru dalam 

menyampaikan materi disertai dengan menunjukan benda asli, untuk menunjukkan 

prosedur atau  tahapan suatu proses terjadinya sesuatu.45 

Secara psikologis ada hal positif dalam pengunaan metode demonstrasi, 

yaitu:  

1) Peserta lebih memperhatikan terhadap materi pelajaran 

2) Materi pelajaran lebih terstuktur 

                                                             
     44 Muhammad Anas, Mengenal Metodogi Pembelajaran, Bandung, Prima Media, 2014, hlm. 34 

 
     45 Slameto, Proses Pembelajaran Dalam Sistem Kredit Semester (SKS), Jakarta, Bumi Aksara, 

1991, hlm.112 
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3) Pengetahuan peserta didik tidak mudah lupa atau hilang. 46 

c. Metode Diskusi 

Metode diskusi menurut  merupakan cara menyajikan bahan aajar yang 

dimana guru membuat kelompok untuk melakukan perbincangan guna menghimpu 

pendapat yang masuk, kemudian mebuat kesimpulan dari jawaban suatu masalah.47 

 Langkah-langkah mengunakan metode diskusi adalah sebagai berikut:  

1) Pengajar memberi persoalaan yang  masalah yang akan didiskusikan, 

serta memberi arahan sedikit tentang pemecahanya.   

2) Guru membuat kelompok, dan menentukan pimpinan diskusi, notulen.  

3) Peserta didik bediskusi dengan kelompok yang ditetapkan, sementara 

guru berkeliling untuk melakukan pengwsan dan memberi dorongan 

kepada peserta didik.  

4) Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusinya. 

5) Peserta didik menulis hasil diskusi perkelompok.48 

Kelebihan metode diskusi sebagai berikut; 

1) Pembelajaran akan lebih aktif. 

2) Dengan adanya diskusi peserta didik akan belajar tolerensi, berpikir 

kritis dan sistematis. 

                                                             
     46 Ibid. hlm. 114  
 
     47 B. Suryosubroto,  Proses Belajar Mengajar di Sekolah, 2009. Jakarta, PT Rineka Cipta. 2009, 

hlm. 167   
 
     48 Ibid, hlm. 168 
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3) Kesimpulan masalah yang menjadi pembahasan akan mudah dinggat 

oleh peserta didik. 

4) Peserta didik mendapat pengalaman tatacara bermusywarah yang baik. 

Kelemahan dari metode diskusi sebagai berikut : 

1) Diskusi hanya dikusai peserta didik  yang pandai, sementara yang lain 

hanya diam. 

2) Pertanyaan dan jawaban dalam diskusi kadang menyimpang jauh dari 

pokok masalah.. 

3) Memakan waktu yang cukup lama.49 

d. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab merupakan cara penyajian materi pelajaran dengan 

sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab,  baik peserta didik terhadap 

guru atau sebaliknya.50 

Sisi positf metode metode tanya jawab sebagai berikut : 

1) Suasana kelas akan hidup, kerena peserta didik aktif dalam berikir dan 

berbicara. 

2) Melatih peserta didik supaya berani untuk mengungkapkan 

pendapatnya. 

Sisi negatif metode tanya jawab sebagai berikut: 

1) Apabila terjadi psilang pendapat maka butuh waktu lama untuk 

menyelesaikanya. 

                                                             
     49 Ramyulis, op.cit., hlm 147-148 

 
     50 Halid Hanafi, Ilmu Pendidikan Islam., Yogyakarta, Depublish, 2018, hlm. 34 
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2) Ada kemungkinan jawaban tak relevan dengan pertanyaan  yang 

diajukan  

3) Menghambat cara berfikir peserta didik  apabila kurang baik dalam 

menyajikan materi.51 

e. Metode Resitasi 

Metode resitasi merupakan cra tertentu dimana guru menugaskan 

kepada peserta didik untuk menyelesaqikan tugas serta mempertangung 

jawabkan tugas tersebut.52  

Adapun langkah-langkah metode resitasi sebagai berikut : 

1) Memberi penjelasan  tentang tujuan pembelajaran  

2) Pemberian  tugas kepada peserta didik. 

3) Peserta didik dipersilahkan untuk mengerjakan tugas dengan dibatasi 

dengan waktu. 

4) Guru mengawasi prosess pengerjaan tugas yang dilakukan peserta 

didik. 

5) Peserta didik melaporkan hasil pengerjaannya.53 

Hal positf penerapan metode resitasi adalalh sebagai berikut: 

1) Cocokudigunakanountukobanyak materi pelajaran 

2) Sebagai penguat dayatingatohasilobelajar 

3) Tugas individu akan melatih kemandirian, tugas kelompok akan 

                                                             
     51 Guntur Cahyono, Siti Asdiqoh, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Sukoharjo, Oase 

Grup, 2020, hlm. 136 

 
     52 Ibid, hlm. 157 

 

     53 Al-fauzan Amin, Op.Cit, hlm 55 
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melatih kerjasama peserta didik.. 

4) Menambah keaktifan dalam belajar peserta didik  

Dampk negatif penerapan metode rsitasi, yaitu: 

1) Sering terjadi manipulasi hasil pengerjaan tugas. 

2) Terkadang  peserta didik tidak mengerjakan sendiri tugasnya. 

3) Sulit untuk mengetahui eberhasilan berlajar peserta didik.  

4) Tugas yang berat dan sulit akan berpengaruh dengan mental peserta 

didik.54 

f. Metode Latihan (Drill) 

Metode dril/latihan merupakan metode pembelajaran yaitu dengan cara 

menyuruh peserta didik unntuk melakukan latihan, supaya siswa mempunyai 

kemampuan dan ketrampilan yang lebih dari apa yang sudaht dipelajarinya.55 

Langkah-langkahnya sebagai berikut :  

1) Memberi penjelasan tentang tujuan menjelaskan tujuan 

pembelajaran.. 

2) Memberi soal latihan 

3) Pengerjaan soal diberi batas waktu. 

4) Guru mengawasi proses jalanya pengerjaan soal latihan. 

5) Peserta didik melaporkan hasil pengerjaan soal latihan kepada guru. 

6) Guru mengoreksi hasil latihan peserta didik.56. 

                                                             
     54 Guntur Cahyono, Siti Asdiqoh, op. cit,. hlm. 157  

 
     55 Roestiyah  N. K, op. cit. hlm. 125 
     56 Ibid, hlm. 125 
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Kelebihan dari metode drill sebagai berikut : 

1) Materi pelajaran yang diperoleh akan kokoh dalam daya ingat 

peserta didik. 

2) Dengan latihan daya pikirnya akan bertambah baik, karena dengan 

pembelajaran yang baik akan mendorong peserta didik lebih teliti 

dan terataur. 

3) Dengan diawasi oleh guru guru peserta didik langsung mengetahui 

kekurangan dan segera memperbaikinya. Hal demikian mampu 

menghemat jam dan peserta didik langsung mengetaui prestasinya. 

Latihan atau driil juga di samping  punya kelebihan, juga punya 

kekurangan atau  kelemahan, yaitu: 

1) Latihan yang sulit atau berat serta dalam pengawsan yang ketat dan 

serius akan mudah timbul kebosanan. 

2) Latihan yang sulit atau  terlampau berat  akan timbul pada 

diripeserta didik benci terhadap guru atau mata pelajaran. 

3) Latihan yang selalu diawasi guru akan menhambat kreativitas 

peserta didik.57 

g. Metode Discovery Learning 

Discovery learning adalah  cara pembelajran yang dikembangkan cara 

belajar akti degan cara menemukan dan menyelidilki  sendiri suatu masalah. 

                                                             
     57 Al-fauzan Amin, Op.Cit, hlm. 87-88 
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Dengan belajar penemuan, peserta didik akan belajar berpikiranalisis dan 

menjawab atau memecahkan terhadap suatu masalah.58 

Hanafiah memberikan pengertian discovery learning adalah suatu proses 

kegiatan belajar mengajar yang secar khusus memperhatikan seluruh kemampuan 

peserta didik guna  mencari dan menyelidiki suatu persoalan secara kritis, logis, 

dan sistematis, sehingga mampu memukan pengetahuan sendiri, ketrampilan 

dansikap sebagai wujud keberhasilan belajar. 59 

Adapun karakteristik discovery learning  adalah sebagai berikut: 

1) Guru berperan sebagai sebagai pembimbing  

2)  Peserta didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuwan 

3) Penyajian materi pelajaran dalam bentuk informasi dan peserta didik 

melakukan beberapa kegiatan, daiataraya  menghimpun, 

mengkategorikan, membandingkan, , menganalisis, serta membuat 

kesimpulan.60 

3. Pemilihan Metode Pembelajaran 

Dalamomemilihosebuahometodeopembelajaranomakaopengunaanya’harus 

didasarkanoatasopertimbangan-pertimbanganosebagaioberikut: 

a. Selaluoberorientasiopadaotujuano 

b. Tidakuterikatosatuaalternatifosaja. 

                                                             
     58 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, Bogor, 

Ghalia Indonesia, 2014, hlm. 281. 

 
     59 Hanafiah, CucukSuhana, KonsepoStrategiopembelajaran,oBandung, RefikaoAditama, 2009, 

hlm.77 

 
60 Al-fauzan Amin, Op.Cit, hlm. 89 
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c. Seringodigunakanosebagaiovariasiodari beberapaometode.61 

Untuk memilih metode pembelajran  yang tepat (efektif dan efesien) ada 

beberapa yang harus dipertimbangkan, yaitu; 

a. Tujuanoyangodicapai. 

b. Materilyangoakanodiajarkan 

c. Kemampuanopesertaodidiko 

d. Kemampuanogurundalamomengunakanometode 

e. Saranaodanoprasaranaoyangotersedia 

f. Memprhatikanosituasi dan kondisiolingkungan sekitar dimanaometode 

dilakukan.62 

4. Variasi Metode Pembelajaran  

Variasi dalam KUBI  mempunyai arti selang-seling.63 secara asal muasal 

kata metode berasal dari kata metodos yang mempunyai arti jalan yang dilalui.64 

Sedangkan pembelajaran adalah perpaduan dari 2 kegiatan  yaitu, belajar dan 

mengajar.65 

Berdasarkan pengertianodiatas, dapat diambil pengertianovariasiometode 

ialah kombinasi dari beberapaometodeopembelajan yang digunkan gurundalam 

                                                             
     61 Syiful Bahri Djmarah, op. cit., hlm. 184 
 
     62 Zuhairini, Agus Maimundan Sarju, op. Cit, hlm.50-51 

     63 W.J.S. Porerdarminta, KamusoUmumoBahasalIndonesia,iJakarta, BalaioPustaka,21993, 

hlm.731 

 
     64 Tayaroyusuf, SaifuloAnwar, MetodologioPengajaranoAgamaoDan BahasaoArab,iJakarta, 

RajaoGrafindo Persada, 1995, hlm. 1 

 

     65 Ahmad susanto, op. cit,  hlm. 19. 
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menyajikan materi pelajaranosecaraobergantianoataukselang-seling. 

5. TujuanoVariasioMetodeoPembelajarano 

Tujuan variasi metode antara lain: 

a. Perhatian peserta didik menjadi meningkat. 

b. Menumbuh kembangkan bakat dan keterampilan peserta didik 

c. Memberikan porsi belajar menurut kemampuanya. 

d. Memberikan kesempatan kepada peserta dikdik untuk belajar sesuai 

dengan kemampuannya.66 

Dapat penulis simpulkan bahwa tujuan variasi mtode adalah diantaranya 

membuata susana belajar menarik, perhatian meningkat, membantu mengebakan 

bakat, dan memberikan porsi belajr dengan tingkat kemampuanya.  

5. Prinsip variasi Metode Pembelajaran 

Prinsip implementasi variasi metode adalah sebagai berikut: 

1. Pegunaan variasi disesuaikan dengantujuan yang diinginkan  

2. Dalam penerapan harus berjalan lancar dan kontinu 

3. Perecanaan progan variasi harung dilakukam secar matang.67 

                                   

 

 

 

                                                             
       66 E.iMulyasa,iMenjadi’GurumProfesional:MenciptakanPembelajaranoKreatifodano 

Menyenangkan, Bandung, PT. RemajaoRosdakarya, 2003, hlm. 79 

 
     67 UzeroUsman, MenjadioGuruoProfesional,iBandung, PT. RemajaoRosdakarya, hlm. 56 
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                                    BABoIII 

VARIASIoMETODEoPADAoPEMBELAJARANoAL-QURANoHADIST 

KELASoVI DI MINu3 DEMAKu 

 

A. KondisioUmumoMadrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)13 Demako 

1.  SejarahodanoLetakoGeografis 

MadrasahoIbtidaiyahoNegerio(MIN)13iDemak, padaomulanya barnama 

MadrasahoIbtidaiyahoTholibin, madrasah tersebut dibangun pada tahun 1967 

sebagai pengelolanya adalahopengurus, kemudian mendirikan yayasanoyang 

dibawahonaunganoDepartemenoAgama. Denganosemakin berkembangnya zaman, 

ada banyak pemuka masyarakatoyang ditarik oleh pemerintahountuk menjadi 

Aparatur Sipil Negara ( ASN ) demikian juga anak bapak Abdullah alias simbah 

Parjan yang mempunya nama  H. Muhari, nama Abdullah ialah ( orang yang 

mewakafkan tanah pertama kali) untuk dibangun madrasah. Atas dukungan dan 

keinginan dari warga sekitar dibangunlah madrasahodenganonamaoMWB, lalu di 

tahuno1975onamaIMWB dirubah jadi MadrasahoIbtidaiyahoyang pimpin oleh H. 

Muhari. 

Pada tahun 1996 BerdasarkanoKeputusanoMenteri AgamaoRI Nomor 211 

Tahun 2015 tentang PerubahanoNama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah 

TsanawiyahoNegeri, dan Madrasah IbtidaiyahoNegeri di ProvinsioJawa Tengah, 

Madrasah Ibtidaiyah Tholibin berubah nama dan status menjadi  Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Demak. 

Selanjutnya yaitu letak geografis Madrasah Indonesia Negeri (MIN) 3 Demak 
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tepatynya berada di Jl.K.Wahidino4-7 Desa krandonoKec. Guntur Kab. Demak. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)13 Demak  letaknya sangat strategis karena 

dekat dengan jalan raya. 

2.  VisioMisiodan Tujuano 

a. Visio  

Visiadalah cita-cita atau harapan besar keseluruhan dari Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Demak, mempunyai visi yaitu: “TerwujudnyakPeserta 

DidikaYangaBerakhlak, Islami, Qur’ani, Berprestasi, TerampilaDalam 

Tehnologiadan PeduliaLingkungan.” 

b. Misi  

1) Meningkatkanapenghayatanidan pengamalaninilai-nilaiuagama. 

2) MenghantarkanugenerasiupenghafaluQur’an yangihandal. 

3) Meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan, tehnologi, dan ketrampilan. 

4) Menumbuhikembangkanukepedulianuterhadapulingkungan. 

c. Tujuan  

1) Memilikirkaderukeimananudan ketaqwaanuyangutinggiudan berakhlakul 

karimah. 

2) Membentukupesertatdidik yangecerdasisecarakakademik maupun non 

akademik. 

3) Melatihupesertatdidik agaridapat menghafaliAl-Qur’an secarakMujawwad. 

4) Membiasakanupesertatdidik untukuberperilakukPHBS danacinta terhadap 

lingkungan. 
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3.  Identitas dan Data Madrasah 

NPSNP    : 60712647A 

NSME    :111133210031B 

NamakMadrasah  : MINA3 Demaka 

Alamatu               : Jl. K.Wahidinu4-7 

Desa/Kelurahani  : Krandoni 

Kecamatanu   : Gunturu 

Kabupateni   : Demaku 

Provinsian              : JawaTengah 

Telpi    : 08112913005a 

Emaila    : minkrandon@ymail.com 

Kode Pos   : 595659 

Akreditasiu   : A / 20148 

BanyakuRombeluKelasi : 12  

BanyakuSiswa                         : 2782Siswasa 

JumlahiGuru   : 200Orang 

JumlahiTKpp   : 4aOrang   

4.  StruktureOrganisasi       

a. KomiterMadrasah:               : NuruRohman, S.Pd.ar 

b. KepalamMadrasahu           : MuhammaduDahlan,S.Ag.M.Pd.  

c. TatauUsaha 

1) KepalauTatarUsaha       : HasaniSyafi'i, S.Kom. 

2) BandaharahMadrasah    : SriuRokhmahuWijayanti 

mailto:minkrandon@ymail.com
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d. WakiluKepalakSekolah 

1) WakaiKurikulumum          :iMusdalifah, S.Pd.I      

2) WakaiKesiswaanu             : Sunoto,aS.Pd. 

3) WakauSarpras0          : Muhthohari,aS.Pd. 

4) K.AaPerpustakaan             : ArisuMunadzar, S.Kom 

e. WalihKelas    

 KelasuI AA                       : SitijRohmah,S.Pd.I 

   KelasdI Bb                    : SaidatulaAzizah,S.Pd.I 

KelasuII Aa                       : Mutmainah,aS.Ag  

KelasuII BB        : Sunoto,aS.Pd.  

KelashIII Aaa                   : Muhthohari,iS.Pd.I 

Kelasb III B                        :Adib, S.Ag 

KelaseIV A                       : SitiaSumaidah, S.Pd.I 

Kelas IV Bb                      : Musta'in, S.Pd.I 

KelashV Cc                      : Rowiyah,uS.Pd.I 

KelasiV Ad                      : Musdalifah, S.Pd.I 

KelassV Bm                     : Masduki, S.Pd.I 

KelasjVI Ak                     : SitiuShoimatun, S.Pd. 

KelasvVI B                      : MuhammadoAli, S.Ag. 

f. GurukQur'an Hadisk      : Suharto,aS.Ag 

g. GuruhFikihu                  : NurkRozi,S.Pd.I 

h. GuruhAkidahkAkhlak   : RistoiWahyudi, S.Pd.I.  

                                   : ImamoBaihaqi, S.Pd 
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i. GuruhBTA                   : SitirSumaidah,S.Pd.I 

5.  Keadaan Guru, Pegawai dan Peserta Didik 

a. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

JumlahupendidikadikMIN 3 Demakuyaitu 20hpendidik danhtenaga 

kependidikankada 4a 

1) Pendidik 

No. Namak Statusi Jabatani 

1 MuhamadiDahlan, M.Pd.I PNSS Kepala Madrasah 

2 Musdalifah,aS.Pd.I PNSS Waka Kurikulumu 

3 Sunoto,iS.Pd PNSS Waka Kesiswaanu 

4 Muhthohari,fS.Pd. PNSS Waka Sarprasok 

5 SitirRohmah, S.Pd.I PNSS Guruk  

6 Mutmainah,gS.Ag PNSS Guruk 

7 Mustain,gS.Pd.I PNSS Guruk 

8 Mualim,hS.Pd.I PNSS Guruk 

10 Adib,rS.Ag. PNSS Guruk 

11 SititShoimatun, S.Pd PNSS Guruk 

12 Suharto,aS.Ag PNSS Guruk 

13 SaidatulrAzizah, S.Pd.I PNSU Guruk 

14 Rowiyah, S.Pd.I PNSU Guruk 

15 Muhammad Ali, S.Ag PNSU Guruk 

16 NurkRozi PNSU Guruk 
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17 Masdukikl CPNSP Guruk 

18 RistojWahyudi, S.Pd.I CPNSP Guruk 

19 ImamaBaihaqi, S.Pd CPNSP Guruk 

20 SitiISumaidah CPNSP Guruk 

iTable 1 Daftar Pendidik MIN 3 Demaku 

2) Pegawaik 

No. Namak Statusi Jabatanu  

1 SrihRokhmahuWijayanti, PNSa 

PenyusunkBahan 

Kerumahktanggaan 

2 ArisuMunadzar GTTg Pustakawanu 

3 Madasiru  GTTA JasadKebersihanu 

4 MatuYasir PTTS JasadKeamananu 

Tabel 2 daftar pegawai MIN 3 Demaku 

3) Data Peserta Didik Dan Rombongan Belajar 

Tabel 3 data peserta didik dan ROMBEL 

 

 

  KELASd  

TOTAL 1 2 3 4 5 6 

ROMBELo 2 2 2 3 2 2 12 

LAKI-LAKIk 24 24 21 24 22 28 143 

PEREMPUAN 28 20 22 27 25 13 135 

TOTAL 52 44 43 51 47 41 278 
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4) Kondisi Sarana Dan Prasarana 

No Saranak Jumlahi Kondisik 

1 Gedungo2 Lantaik 2 Baikun 

2 Ruangoshalat/musholak 1 Baikun 

3 Ruangoperpustakaan 1 Baikun 

4 Lab. IPAl 1 Baikun 

6 Ruanghtata usahak 1 Baikun 

7 Ruangkguru 1 Baikun 

8 Ruangukepala masdrasash 1 Baikun 

9 Ruang BKI 1 Baikun 

10 Lapanganholahragag 1 Baikun 

11 RuangkUKS 1 Baikun 

12 Kursi siswa 235 Baikun 

13 Mejaksiswa 254 Baikun 

14 Kursilguru 24 Baikun 

15 Meja guru 24 Baikun 

16 LCDL 5 Baikun 

17 TVR 1 Baikun 

18 Papanutulis 12 Baikuni 

Tabel 4 saran dan prasarana MIN 3 Demak 
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B. Program Variasi Metode PadacPembelajaranaAl-Qur’anrHadist KelasnIV di 

MIN 31Demak 

Membuatusuaturprogam diperlukanhsebuahiperencanaaniyang matang, tak 

terkecualikdalamiduniarpendidikan, makarmembutuhkanusebuah perencanaan 

yangomatang, tersrukturidanisistematis. PerencanaanumerupakanusuatuRupaya 

untukumenentukanuberbagairhalayangohendakidicapai atau tujuanudan juga untuk 

menentukanubeberapa tahapanuyangomemangudibutuhkanudemitmencapai tujuan 

tersebut.  

Dalamuperencanaanuprogamavariasirmetodedpada pembelajaran mata 

pelajaraniAl-Qur’anuHadist kelasuIV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 

Demakumenerapkanusebagairberikutiyaitu; peyusunaniRPP, menetapkanutujuan 

pembelajaran, menentukanumaterilpembelajaran, memilihimetodekpembelajaran, 

menetapkanilangkah-langkahikegiatanopembelajaran, memilihjmedia danusumber 

belajar, dan menentukanuevaluasi. Haloinihdibuktikanodan diperkuatudengan apa 

yangodirsampaikan olehibapakuSuharto,aS.Ag. selakurpengampukmatahpelajaran 

Al-Qur’anoHadistikelasIV dalamowawancararyangodilakukanupenelitikyaitu: 

“Tahapan-tahapanuperencanaaniprogamivariasirmetodekpadakpembelajaran  

Al-Qur’ankHadistuyaitu: pertamakmerumuskanuRPP, ikedua menentukan 

tujuanopembelajaran, uketigakmenentukanumaterilpembelajaran, dkeempat 

menentukanumetodekpembelajaran, ukelima menetapkanulangkah-langkah 

kegiatanipembelajaran, keenamimemilihimediakdan sumberubelajar, dan 

tahapanoterakhiruadalahumelakukanuevaluasi.1 

 

                                                             
     1 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 
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Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

1. PenyusunanoRPP 

BerdasarkanuhasiluwawancarakdenganuBapak Suharto,S.Ag selaku guru 

matarpelajaranoAl-Qur’anuHadistokelas IV dalamomempersiapanipembelajaran 

Al-Qur’anoHadistimenggunakanovariasirmetode, yangopertamaxbeliaurlakukan 

ialahumenyusunurencanakpelaksanaanopembelajaran (RPP). 

“Sebelumusaya melaksanakanupembelajaranKAl-Qur'anUhaditst maka 

halopertamaxyangosayaklakukanuadalahimembuaturencana pelaksanaan 

pembelajarani (RPP) udengan tujuanKagarUpelaksanaanUkegiatan 

pembelajaranubisakberjalanodenganobaikodan sesuairharapan.”2 

 

2. TujuanoPembelajaran 

PembelajaranoAl-Qur’anuHadist denganumengunakanuvariasi metode 

menurutibapakuSuharto,aS.Ag. bertujuanountuk mengatasilkejenuhanopeserta 

didikudalamobelajar dan memotivasirpesertatdidik agarubisaKbelajarUsecara 

mandiri. 

“Saatusayakmengajar Al-Qur'anuhadits metoderyangosayakgunakan itu 

bervariasi, denganotujuanoagar pesertatdidik bisarbelajar mandirindan 

tidakumerasasjenuhusaatubelajar.’3 

 

 

 

 

                                                             
     2 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 

 
     3 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 
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3. Materi pembelajaran 

MateriLpembelajaranUAl-Qur’anUHadis kelasUVI iyaitu:Umembaca, 

menulis,umenghafal,imengartikan,umemahami, danuterampiludalamimelaksanakan 

isihkadunganuAl-Qur’anuHadits dalamokehidupanusehari-hari. 

“Materilmata pelajaranUAl-Qur'an kelasUIV adalahUmenulisUdan 

menghafalusurat-suratopendek sertammemahami artiuyang terkandung 

dalamisurat-suratipendek.”4 

 

4. Metode pembelajaran 

Metodekyangodigunakan dalamipembelajaranuAl-Qur’anoHadist yang 

adakdi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Demakuitu cukupubervariasi, guru  

tidakuhanyahmenggunakan satuametodeisaja, akanitetapi saatUpelaksanaan 

pembelajaranomengunakanubanyakumetodekdan bervariasi.iBerikut ini adalah 

metodekyangodigunakanudalamopembelajaranoAl-Qur’anoHadist kelasuIV di 

MINu30Demak. Metodekceramah, tanyaujawab,Udiskusi,Uresitasi/tugas, 

demonstrasi,ulatihan/driil,udanudiscoveryoLearning. Data tersebut didapat 

penulis dari hasiluwawancara, denganoinformanuyaitu, kepalaUmadrasah, 

gurunmatampelajaran Al-Qur’anoHadist danuperwakilanopesertatdidik.  

Berikutihasiluwawancaraudenganokepalaumadrasah. 

“PelaksanaanopembelajaranoAl-Qur’anoHadist yangoada diKMINU3 

Demak, sayaumenyerahkanomengenaiupenggunaanumetode dan media 

                                                             
     4 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 
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pembelajaranukepadakgurunmatampelajaran Al-Qur'anoHadits,ikarena  

beliauhyangolebihomengetahuijkondisilkelasudan pesertaudidik”5 

 

  Sedangkanohasil wawancaraudenganobapakuSuharto,aS.Ag selakurguru 

matarpelajaranoAl-Qur’anuHadist sebagaiuberikut : 

“PenyajianomaterilAl-Qur’anoHadistuselamaminilmenggunakanimetode 

ceramah, tanyaujawab,Udiskusi,Openugasan,Odemonstrasi,Udiscovery 

learning, danudrill/latihan.”6 

 

 Senadardenganoapa yangidisampaikan bapakiSuharto, S Ag. disampaikan 

pulauolehoNuroAiniLkepadaUpenulisUtentang metodekapausajakyangidigunakan 

dalamipembelajaranoAl-Qur’anoHadist. 

“MetodekyangudipakaindalamipembelajaranUAl-Qur'anOHadist adalah, 

discoveryolearning,iceramah,udiskusi,upenugasan, tanyaujawab, driil dan  

demonstrasi.”7 

 

5. Media dan sumber belajar 

 Mediaudanuperalataniyangidigunkanodalam kegitanubelajar0mengajar Al-

Qur’anoHadistiyaitu:uLCD, kartu’ayat,ispidol, danUkertas.USedangkanosumber 

pembelajaranodiambiludarisbukunsiswa, juzuAmma,uLKS, danulingkungan alam. 

                                                             
     5 Dahlan, Kepala MIN 3 Demak, , Wawancara Langsung, Rabu, 5 Mei 2021, Pukul; 10.30 
     6 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 

 

     7 NuroAini, Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Demak, Wawancara Langsung, jum’at, 7 Mei 

2021, pukul; 10.30  
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“Mediasyangosaya gunakanosaatumengajaruAl-Qur'an haditsiadalahiLCD, 

kartubayat,uspidol, danukertas. SedangkanosumberupembelajaranUsaya 

ambilkanudarisbukutsiswa, juzuAmma,uLKS, danulingkunganoalam.”8 

 

6. Evaluasi 

Pelaksanaanuevaluasi pembelajaranoAl-Qur'an haditsidilakukanisetiap hari 

setelahupembelajaranoselesai danudilakukanosetiapuakhirusemester. 

“SayahmelakukanokegiatanuevaluasiopembelajaranoAl-Qur'anuHadistuitu 

tiapuharissetelahopembelajaranoselesai, bertujuanoagarosayapmengetahui 

kekurangan-kekuranganosertausegeraumemperbaikinya. Danuevalusiljuga 

sayaulakukanodiakhir,semester denganomelakukanotesatertulisUmaupun 

lisan.”9 

C. Strategioatau teknikuVariasioMetodekPada’PembelajaraniAl-Qur’an Hadist 

dioMINu3 Demaku 

Teknikupembelajaranomerupakanisuatuacarauuntukumenerapakanusebuah 

metodekpembelajaran.  

Berdasarkanopeniltianoyangopenulisulakukan, melaluismetodekobservasi  

bahwaupelaksanaanopembelajaranoAl-Qur’anoHadis kelasuVI di MIN 03 Demak  

sesuaiudenganojadwalukelasudanuruang kelasumasing-masing dan metodekyang 

dipakaindalamupembelajaranoAl-Qur’anoHadist kelas VI di MINu3 Demak 

sebagainadalahuberikut:  

1. Metodeuceramah 

2. Metodeudiskusi 

                                                             
     8 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 
     9 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 
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3. Metodeutanyaujawab 

4. Metodeupenugasan 

5. Metodeulatihan/drill 

6. Metodeudemonstrasi 

7. MetodeudiscoveryuLearning. 

Adapunuteknikudanulangkah-langkah pembelajaranUAl-Qur’anUHadist 

denganimengunakanuvariasilmetodekceramah,udiskusi,utanyaujawab,openugasan

, idriil,udemonstrasi danudiscoveryulearning sebagainberiikut: 

Materil: SuratoAl-'Alaq 

1. KegiatanoAwal (pendahuluan) 

a. Gurunmenyiapkanopesertatdidik untukumengikuti kegiatanipembelajaran 

baikusecarahfisikumaupunupsikis. 

b. Gurunmemulaiupembelajaranodenganobacaanobasmalah 

c. Gurunmemberikanumotivasilbelajarokepadaupesertatdidik 

d. Gurunmengajukanopertanyaan dengan dikaitkan pengetahuan yang 

sebelumnyaudenganomateri surataAl-‘Alaq 

e. Gurunmemberikanopenjelasan terkaititujuanipembelajaran atau kompetensi 

yangiinginodicapai 

f. Gurunmenyampaikanocakupanomateriusurat Al-‘Alaq kepada peserta didik 

2. Kegiatan Inti 

a. VariasiaMetodekdalamiKegiatanoMengamati 
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a. GurunmembacakdanumenjelaskanoisilkandunganuQ,S Al-‘Alaq  (metode 

ceramah), sedangkanopeseertatdidik mendengarkanobacaanudanumelihat 

teksiQ,S Al-‘AlaqimelaluiatayanganoLCD. 

b. Gurunmempraktekkanicarasmenulisidanumembaca Q,S Al-'Alaq (Metode 

demonstrasi), sementaraupesertaudidik mengamati apa yangidipraktekkan 

guru. 

c. Gurunmenyuruhupesertaudidik untuk mempresentasikanihasil diskusi Q.S 

Al-'Alaq (Metode diskusi), sedangkan pesertaudidik yang lainimelihat, 

mendengarodanumemperhatikannya. 

d. Gurunmembuatudanumembacakanosebuah pertanyaanUQ.SUAl-Alaq  

(metodeKtanyaKjawab), sementara pesertaTdidik melihatUdan 

mendengarkannya. 

e. Gurunmemberiakesempatan kepada salah satu pesertatdidik untukumaju 

kedepanamenuliskanuQ.S Al-Alaq (metodekresitasi), sementararpeserta 

didikuyangilain menulisidi bukurmasing-masing. 

f. Gurunmenyuruhibeberapasanakudidik untukumengadakanosambung ayat 

Q,S Al-'Alaq (Metodeklatihan), sementaraspesertatdidik yangulainnya 

mengamati. 

b. Variasi Metode dalam Kegiatan Menanya 

a) Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya tentang 

hal-haloyang belum difahamimmelaluiametodekceramah mengenai 

bacaanoQ,S Al-‘Alaq. Kemudianopesertatdidik bertanya caraumelafalkan 

QS. Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 
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b) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difahami apa telah 

dipraktekkanoguru mengenai tata cara menulis danumembaca Q,S Al-

‘Alaq. Kemudianopeserta didikbbertanya carasmenulis dan membaca QS. 

Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 

c) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difaham apa yang 

dipresentasikanopesertatdidikutentangimateriuQ,S Al-‘Alaq. Kemudian 

pesertatdidik yang lainubertanyaltentangumateri yangibelum dipahami. 

c. Variasi Metode dalam Kegiatan Eksplorasi/Eksperimen  

a) Gurunmemberikanokesempatanikepada peserta didikimengadakan latihan 

melaluiabelajarakelompokuuntukuberlatihucara membacarQS. Al-‘Alaq  

yang benaradan fasih (metode latihan/drill)  

b) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk membuatosebuah 

kesimpulan, melaluishasil ceramah (metodektugas/resitasi)  

c) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk untukimengurutkan 

bacaanuQ.S. Al-‘Alaqudengan benar (metode discovery learning) 

d) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mempratekkanicara menulisidan 

membaca Q.S.Al-‘Alaquyang benarudan fasih (metode demosntrasi) 

e) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mengidentifikasiuhukum bacaan 

yang terdapatudidalam Q.S.Al-‘Alaqudengan carauberdiskusi. (metode 

diskusi) 
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f) Gurunmenunjukusalah satuukelompok untukUmempersentasikan 

hasil diskusi. (metodesceramah) 

d. Variasi Metode dalam Kegiatan Menegososiasi 

a) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmembaca QS. Al-‘AlaqUyang 

belumutepat. 

b) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmenulis QS. Al-‘AlaqUyang 

masih kurangutepat. 

c) Antarupesertaudidik membetulkan jawabanopesertaudidik yang masih 

kurangutepat. 

d) Pesertatdidik belajaru untukumenulis/merumuskan sejumlahuayat, serta 

urutanuayat Q.S. Al-‘Alaqidenganobenar. 

e. Variasi Metode dalam Kegiatan Mengkomunikasikan  

a) Secarasbergantianopesertaudidik melafalkan Q.S. Al-‘Alaqidiadepan 

kelas. 

b) Pesertaudidik bergantianumenuliskaniQ.S Al-'Alaqudi depanokelas. 

c) Pesertaadidik mempresentasikanuhasiludiskusi tentanguhukum bacaan 

yanguterdapatudalam Q.S. Al-‘Alaq. 

3. Kegiatan penutup 

a. VariasiaMetodekdalamiRefleksi 

a. Diskusiareflektif 

Guru mengadakan diskusi reflektif dimulai pengantar refleksi dari guru 

tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

2) Tanyaujawab 
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Setelahumengadakanodiskusiskemudianuguru bertanyaukepadaupeserta 

didik mengenaikhal berbagaiuhaloyang berkaitanodengan pembelajaran 

Al-Qur’anoHadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

3) Variasi Metode dalam Menyimpulkan 

a) GurunmenyimpulkanumaterilQ.S. Al-‘Alaq baik secara lisan atau tertulis. 

b) Gurunmenyuruhupesertatdidikuuntuk merangkumumaterilQ.S. Al-‘Alaq 

baikusecara lisanoatauktertulis. 

c) Gurunmenyuruhupesertatdidikusecaraukelompok untuk merangkumihasil 

diskusiudalamopembelajaran Al-Qur’anoHadist materiLQ.S. Al-‘Alaq 

secaraslisan maupunitertulis. 

4) Variasi metode memberi penguatan atau re-inforcement 

a) Mendemonstrasikanoketerampilan 

Guruhmenyuruhupesertatdidik untukumempratekkanucara menulis dan 

membacakdengan benarodanufasih. 

b) Mengaplikasikanoidesbaruspada situasislain 

Guruhetelah menjelaskanodan mendemonstrasikanucara menulisudan 

membacarQ.S. Al-‘Alaqokemudian pesertatdidik disuruiuntuk 

menuliskan atau membacakanusurat pendekoyang lain. 

c) Mengekpresikanupendapatupesertatdidik  

Gurundapat memintaupesertatdidikuuntuk memberikanukomentar tentang 

keefektifanodemonstrasisyang dilakukanagurusatau pesertatdidik. 

d) Soal-soal tertulis 
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Guruhdapatomemberikanosoal-soalotertulisuuntuk dikerjakan peserta 

didik.  Soalotertulisidapat berupasberbentukuuraian, tesuobyektik atau 

mengisiulembaranukerja. 

5) Gurunmemberikanopesan-pesanomoraluterkait dengan materiL Q.S. Al-

‘Alaqoatau penanamanosikap, baikuspiritualumaupun social 

6) GurunmenjelaskanosecarassingkatomateriLyang akanUdipelajariSpada 

pertemuanuberikutnya. 

7) Guru mengajakuberdoasdan diakhirisdengan salam. 

D. Capaianoataushasil VariasisMetode PadamPembelajaranuAl-Qur’anoHadist 

kelasuVI di MINu3 Demaku 

Variasismetodekmerupakan metodekkombinasiuyang sekarang inismenjadi 

metodekyang digunakanodi MINu3 Demak. Denganomengunakanivariasismetode 

terdapatiperubahanoyang signifikanudibangdingkan dengan menggunakanmsatu 

jenisometodeksaja. Hal tersebututerjadi karenaukombinasisbeberapa metodek bisa 

membuatuproses pembelajaranomenjadi lebihoaktif danuefektif.  

Menurutuhasilupenelitian yang penulisilakukan, melaluismetodesobservasi 

pelaksanaanupembelajaranoAl-Qur’anoHadist kelas IV di MINu3 Demak, penulis 

melihatubahwahdengan menggunakanovariasi  metode pada prosesipembelajaran 

Al-Qur’anoHadist yang terkhususupada pokokubahasan suratoAl-’Alaq itussangat 

membantuspesertaudidik  dalam meningkatkanominatibelajarumereka. 

Selanjutnya pendapatotersebut diperkuatodengan penjelasanoyang dari 

gurunmata pelajaranoAl-Qur’anoHadist. 
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 “DenganUmenggunakanUvariasiSmetode pesertaUdidik lebihUantusias 

dalamumengikuti pelajaranoAl-Qur’anUhadist dibandingkan hanya dengan 

menggunakanometodektungal, halUini dikarenakanOkombinasiObeberapa 

metode mampukmenarik perhatianodan minat pesertaudidik  untukUlebih 

memahamismaterilpelajaran.”10 

Selainoitu jugasdikemukakanuoleh salahusatu pesertatdidik kelasuIV MIN 

3 Demak, Novitasariskepadaspenulis, bahwa:  

“Sayaksangatosenang apabila dalamopembelajaranoAl-Qur’anoHadistuitu 

di gunakanuvariasismetode, karenassaya danuteman-teman bisarlebihiaktif 

dalamoproses pembelajaranuAl-Qur’anoHadist.”11 

  

Dengan  dasarupemikiranudiatas penulisidapat menyimpulkanUbahwa 

denganomengunakan variasismetodekpada pembelajaranuAl-Qur’anoHadist pada 

pokokubahasanosurat Al-‘AlaqukelasuIV  di MINu3 Demak sangatoefektif.  karena 

mampusmeningkatkanomotivasisbelajar Pesertaudidik yang secaraSotomatis 

denganumeningkatnya motivasisbelajar Pesertaudidik akan mempengaruhi prestasi 

belajaropesertaudidik menjadi lebihubaik. 

Meskipunopenerapan variasismetode pada pembelaranoAl-Qur'an Hadist 

secarasumum  sudahuberjalanobaik, akan tetapismasih terdapatusuatu  kendala dari 

berbagaiufaktor dihantaranya: 

1. Faktoroguru 

a. Keterbatasanopenguasaanumetodekpembelajaran 

                                                             
     10 Suharto, Guru Mapel Al-Qur’an Hadist, Wawancara Langsung, Kamis, 6 Mei 2021, Pukul; 

10.30 

 
     11 Novitasari, Peserta Didik Kelas IV MIN 3 Demak, Wawancara Langsung, jum’at, 7 Mei 

2021, pukul; 10.30 
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b. Kecenderunganopendidik menggunakanumetodesceramah saat pengunaan 

variasismetodespembelajaran 

2. Faktoropesertatdidik 

a. Sebagianopesertaudidik masihubersifatupasif. 

b. Dalam pelaksanaanodiskusi tidakudibentuk struktururapi (ketua, sekretaris 

danumoderator)  

c. Ada pesertaudidik tidakumausmengumpulkanutugas 

d. Pesertatdidik yang mendapatugiliranumaju, adasyang tidakumau maju 

e. Terbatasnya pemahamanumateril 

4) Pesertatdidik tidakupercayasdirissaat bertanya kepadasguru. 

3. Faktoruwaktuk 

DenganUketeterbatasanowaktukPembelajaranoAl-Qu’ranoHadist, kadang 

pembelajaran dengan menerapkanuvariasismetodektidak berjalanosesuai harapan, 

dikarenakanuterlalu lamaspesertaudidik dalamoberdiskusi.  
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BAB IV 

ANALISISuVARIASIuMETODEkPADA PEMBELAJARANoAL-QUR’AN 

HADISTuKELASu IVDI MINu3 DEMAK 

Setelahupenulisiselesaiumelaksanakanukegiatan penelitian dan peneliti 

berhasilumendapatkanodata-datasyang diperolehusecara langsungudi lapangan 

melaluistigasmetode, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari datahyang 

telahudiperolehutersebut, maka akanodianalisis. Analisisi dalamupenilitian ini 

menggunakanoanalisisudeskriptif-Kualitatif, yakniudengan menguraikanosebuah 

datasmengenai aspekiprogam, strategi atau teknikudan hasiluatau capaianodalam 

variasiumetodekpada pembelajaranoAl-Qur’anoHadist di MINu3 Demak. 

Selanjutnyauakanupenulis sajikanotentang analisisuprogam, strategi atau 

teknikudan hasiluvariasi metodekpada pada pembelajaranoQur’anoHadist 

kelasuIV di MINu3 Demak.  

A. AnalisisuProgamuVariasi MetodekPada Pembelajaran Al-Qur’anoHadist 

KelasuIV  di MINu3 Demaku 

Sebelumumembuatodan melaksanakanusuatu progamutentunya diperlukan 

adanyausebuah rancangan atau perencanaan. PerencanaanUadalahUmenyusun 

langkah-langkahuyang akan dilaksanakanuuntuk mencapaiusebuah tujuanayang 

telahoditentukan.  

Langkah-langkahuminimalodari penyusunanosebuah rencana pelaksanaan 

pembelajaran, yaitu, dimulai dari pencantuman identitas RPP,menentukan  

tujuanopembelajaran, materilpembelajaran, metodekpembelajaran, menetapkan  
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langkah-langkahukegiatanopembelajaran, memilihumediasdan sumber belajar, dan 

menenukanoevaluasi. 

Dariuhasiluwawancaraspenelitisterhadap BapakuSuharto,S.Ag. selaku guru 

matarpelajaranoAl-Qur’anoHadist, beliauhtelahomempersiapkanUperencanaan 

variasiumetodekpada pembelajaranoAl-QuranoHadist. 

“Tahapan-tahapanuperencanaaniprogamivariasirmetodekpadakpembelajaran  

Al-Qur’ankHadistuyaitu: pertamakmerumuskanuRPP, ikedua menentukan 

tujuanopembelajaran, uketigakmenentukanumaterilpembelajaran, dkeempat 

menentukanumetodekpembelajaran, ukelima menetapkanulangkah-langkah 

kegiatanipembelajaran, keenamimemilihimediakdan sumberubelajar, dan 

tahapanoterakhiruadalahumelakukanuevaluasi. 

 

Berikutuini perencanaanuvariasismetodekpada pada pembelajaranoAl-

Qur’anoHadistukelasuIV di MINu3 Demak, yaitu: 

1. PenyusunanuIdentitasuRPP 

HaloyangopertamaxBapakuSuharto, S.Ag. lakukanodalam mempersiapkan 

pembelajaranoAl-Qur’anoHadist menggunakanuvariasi metode, ialahumenyusun  

identitasuRencanakPelaksanaanupembelajarano(RPP). 

IdentitasuRPP terdirisdari: namaksekolah, matampelajaran,UKelas, 

Semester, Standarukompetensi, Kompetensirdasar, indikator, danualokasi waktu. 

2. Tujuan pembelajaran 

Menerapkanuvariasismetodekpembelajaranomerupakan salah satu dari  

keterampilanoyang harusidimilikiuseorang guru dalamomengajaro, variasi 

metode diperlukan guna mengatasi kejenuhanupesertatdidik, agariselalu antusias, 
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tekun, danuaktif dalamuproses belajarumengajar. 

Dalamomemilihosebuahometodeopembelajaranomakaopengunaanya’harus 

didasarkanoatasopertimbangan-pertimbanganosebagaioberikut: 

d. Selaluoberorientasiopadaotujuano 

e. Tidakuterikatosatuaalternatifosaja. 

f. Seringodigunakanosebagaiovariasiodari beberapaometode. 

Untuk memilih metode pembelajran  yang tepat (efektif dan efesien) ada 

beberapa yang harus dipertimbangkan, yaitu; 

a. Tujuanoyangodicapai. 

b. Materilyangoakanodiajarkan 

c. Kemampuanopesertaodidiko 

d. Kemampuanogurundalamomengunakanometode 

e. Saranaodanoprasaranaoyangotersedia 

f. Memprhatikanosituasi dan kondisiolingkungan sekitar dimanaometode 

dilakukan. 

MenurutupenuturanubapakiSuharto, S. Ag. bahwa pengunaanukombinasi 

metodekbertujuan untukumengatasi kejenuhanupesertatdidik saat balajar dan 

memotivasikpesertaudidik agar mamapu belajarosecaraumandiri. 

"Saatosaya mengajaroAl-Qur'anohadits itu mengunakanobanyak metode 

dan jugasbervariasi, denganotujuan agar pesertatdidik mampu untuk bisa 

belajarosecarasmandiri danutidak merasaijenuh saat belajar." 

 

Berdasarkanopenjelasanodiatasidapat penulisisimpulkan, bahwa tujuan 

utamakpenerapan variasismetodek adalah usahajuntuk mencapainsuasana 
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pembelajaranoyang aktif, peserta didik merasa senang, sehingga bergairah dalan 

mengikuti belajar mengajar. 

3. Materi pembelajaran 

Ruangulingkupimata pelajaranoAl-Qur’anoHaditsodi Madrasah Ibtidaiyah 

menurutuperaturan menteriaagama No. 20 tahunu2008, meliputi: 

a. Pengetahuanodasar membacakdan menulisuAl-Qur’an yangobenar sesuai 

denganokaidahuilmu tajwid. 

b. Hafalanosurat-suratopendek yangoterdapat dalam Al-Qur’anuUdan 

pemahamanosederhanaktentangoarti dan maknaKkandungannya, serta 

pengalamannyaumelalui keteladananodan pembiasaanodalamOkehidupan 

sehari-hari. 

c. Pemahamanodan pengalamanumelalui keteladananadanupembiasaan 

mengenalihadits-hadits yang berkaitanodengan keutamaanomembacaoAl-

Qur’an,ukebersihan,oniat,omenghormati keduaoorangotua,opersaudaraan, 

silaturrahim,otaqwa, menyayangioanakoyatim, shalatoberjamaah,ociri-ciri 

orangomunafikodanoamal. 

MenurutupenuturanubapakiSuharto, S. Ag selakuhguruhmata pelajaran  Al-

Qur’anoHadits bahwa materilpembelajran Al-Quran HadistUyang diajarkanodi kalas 

IV Madarasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Demak yaitu: membaca, menulis, 

menghafal,imengartikan,umemahami, dan terampil dalam melaksanakan isi 

kadungan Al-Qur’an Hadits dalamokehidupanusehari-hari. 
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“Materilmata pelajaranUAl-Qur'an kelasUIV adalahUmenulisUdan 

menghafalusurat-suratopendek sertammemahami artiuyang terkandung 

dalamisurat-suratipendek.” 

  

Berdasarkannpenjelasanodiatas, bahwa materilpembelajaran yang diajarkan 

di kelasuIV sudahusesuai dengan ruangulingkup pembelajaranoAl-Qur’anoHadist 

menurutuperaturan menteriaagama No. 20 tahunu2008,  yang meliputi: 

pengetahuanodasar membacakdan menulisuAl-Qur’an yangobenar sesuai 

denganokaidahuilmu tajwid., hafalanosurat-suratopendek yangoterdapat dalam Al-

Qur’anuUdan pemahamanosederhanaktentangoarti dan maknaKkandungannya, 

serta pengalamannyaumelalui keteladananodan pembiasaanodalamOkehidupan 

sehari-hari. 

4. Metode pembelajaran  

Dalam  memilih sebuah  metode pembelajaran  maka pengunaanya harus 

didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

a. Selalu berorientasi pada tujuan 

b. Tidak terikat satu alternatif saja. 

c. Sering digunakan sebagai kombinasi dari beberapa metode. 

Berdasarkanohasilopenilitianoyang penulisilakukan, baikumelalui metode 

wawancarahdan observasi bahwa metode yangodigunakan dalamopembelajaran 

Al-Qur’anoHadist kelas IV di MINu3 Demak mengunakanokombinasi beberapa 

metode. i iBerikut ini adalah metodekyangodigunakanudalamopembelajaranoAl-

Qur’anoHadist kelasuIV di MINu30Demak. Metodekceramah, diskusi,  
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tanyaujawab, Ulatihan/driil, udiscoveryoLearning, demonstrasi, penugasan,   

dan latihan/driil. 

PenyajianomaterilAl-Qur’anoHadistuselamaminilmenggunakanimetode 

ceramah, tanyaujawab,Udiskusi,Openugasan,Odemonstrasi,Udiscovery 

learning, danudrill/latihan.” 

Dengan demikianudapat penulisisimpulkan bahwa sebagai gurukharus 

benar-benar selektifodalam memilihudan menetapkanusebuah metode dan juga 

harusumampu untukumenkombinasikan beberapa metodektersebut, karena 

memilikiuketerampilanumemadukan beberapa metode pembelajaranomerupakan 

keterampilanoyang harusudimiliki seorang guru dalamumengajar untuk 

mengatasiukejenuhan pesertadidik, agar selalukantusias, tekun, dan aktif dalam 

prosesibelajaromengajar. 

5. Media dan sumber belajar 

 Untuk menunjangokelancaranodalam prosesibelajar mengajar maka 

dibutuhkan adanya sarana dan prasanauyangomemadai. 

 MenurutopenjelasanuBapakuSuharto selaku gurukmataRpelajaran Al-

Qur’anoHadist untukumemperlancarikegiatan proses belajar mengajar, maka 

sebelum melaksankanupembelajaranobeliau menyiapkan beberapahmedia dan 

peralatan yang digunkan dalamopembelajaranoAl-Qur’anoHadist, diatantaranya 

yaitu:uLCD, spidol, kertas, dan kartusayat. Sedangkanosumber pembelajaran  

diambiludarisbukunsiswa, juzuAmma,uLKS, danulingkungan alam. 

“Mediasyangosaya gunakanosaatumengajaruAl-Qur'an haditsiadalahiLCD, 

kartubayat,uspidol, danukertas. SedangkanosumberupembelajaranUsaya 

ambilkanudarisbukutsiswa, juzuAmma,uLKS, danulingkunganoalam.” 
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6. Evaluasi  

Evaluasi secara luas diartikan sebagai suatu proses kegiatan menilai yang 

telah direncanakan dengan dasar yang ditentukan. Adapun tak lain  tujuan dari 

evaluasi adalah untuk mengetahui kekeberhasilan peserta didik dalam belajar dan 

untuk mengetahui efektiftas suatu program pembelajaran. 

Menurutopenuturanobapak Suhato, S.Ag kepada penulis, bahwa 

pelaksanaanuevaluasi pembelajaranoAl-Qur'an haditsidilakukanisetiap hari 

setelahupembelajaranoselesai danudilakukanosetiapuakhirusemester. 

“SayahmelakukanokegiatanuevaluasiopembelajaranoAl-Qur'anuHadistuitu 

tiapuharissetelahopembelajaranoselesai, bertujuanoagarosayapmengetahui 

kekurangan-kekuranganosertausegeraumemperbaikinya. Danuevalusiljuga 

sayaulakukanodiakhir,semester denganomelakukanotesatertulisUmaupun 

lisan.” 

Berdasarkan penjelasanodiatas dapat penulis simpulkan bahwa perencanaan 

variasismetodekpembelajaranoAl-Qur'anoHadits kelas IV di MINu3 Demak sudah 

sesuaikprosedur langkah-langkah minimalidari penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), mulai darismencantumkan identitasoRPP, menetapkan  tujuan 

pembelajaran,menentukanomaterilpembelajaran, mimilih metode pembelajaran, 

menentukan langkah-langkahikegiatan pembelajaran, memilih media dan sumber 

belajar, serta menentukan evaluasi. 

B. Analisis Strategi Atau Teknik Variasi Metode Pada Pembelajaran Al-Qur’an 

Hadist KelasoIV  di MINu3 Demako 

Berdasarkanopeniltianoyangopenulisulakukan, melaluismetodekobservasi  

bahwaupelaksanaanopembelajaranoAl-Qur’anoHadis kelasuVI di MIN 03 Demak  
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sesuaiudenganojadwalukelasudanuruang kelasumasing-masing dan metodekyang 

dipakaindalamupembelajaranoAl-Qur’anoHadist kelas VI di MINu3 Demak 

sebagainadalahuberikut:  

1. Metodeuceramah 

2. Metodeudiskusi 

3. Metodeutanyaujawab 

4. Metodeupenugasan 

5. Metodeulatihan/drill 

6. Metodeudemonstrasi 

7. MetodeudiscoveryuLearning. 

Adapunuteknikudanulangkah-langkah pembelajaranUAl-Qur’anUHadist 

denganimengunakanuvariasilmetodekceramah,udiskusi,utanyaujawab,openugasan

, idriil,udemonstrasi danudiscoveryulearning sebagainberiikut: 

Materil: SuratoAl-'Alaq 

2. KegiatanoAwal (pendahuluan) 

a. Gurunmenyiapkanopesertatdidik untukumengikuti kegiatanipembelajaran 

baikusecarahfisikumaupunupsikis. 

b. Gurunmemulaiupembelajaranodenganobacaanobasmalah 

c. Gurunmemberikanumotivasilbelajarokepadaupesertatdidik 

d. Gurunmengajukanopertanyaan dengan dikaitkan pengetahuan yang 

sebelumnyaudenganomateri surataAl-‘Alaq 

e. Gurunmemberikanopenjelasan terkaititujuanipembelajaran atau kompetensi 

yangiinginodicapai 
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f. Gurunmenyampaikanocakupanomateriusurat Al-‘Alaq kepada peserta didik 

3. Kegiatan Inti 

a. VariasiaMetodekdalamiKegiatanoMengamati 

1) GurunmembacakdanumenjelaskanoisilkandunganuQ,S Al-‘Alaq  (metode 

ceramah), sedangkanopeseertatdidik mendengarkanobacaanudanumelihat 

teksiQ,S Al-‘AlaqimelaluiatayanganoLCD. 

2) Gurunmempraktekkanicarasmenulisidanumembaca Q,S Al-'Alaq (Metode 

demonstrasi), sementaraupesertaudidik mengamati apa yangidipraktekkan 

guru. 

3) Gurunmenyuruhupesertaudidik untuk mempresentasikanihasil diskusi Q.S 

Al-'Alaq (Metode diskusi), sedangkan pesertaudidik yang lainimelihat, 

mendengarodanumemperhatikannya. 

4) Gurunmembuatudanumembacakanosebuah pertanyaanUQ.SUAl-Alaq  

(metodeKtanyaKjawab), sementara pesertaTdidik melihatUdan 

mendengarkannya. 

5) Gurunmemberiakesempatan kepada salah satu pesertatdidik untukumaju 

kedepanamenuliskanuQ.S Al-Alaq (metodekresitasi), sementararpeserta 

didikuyangilain menulisidi bukurmasing-masing. 

6) Gurunmenyuruhibeberapasanakudidik untukumengadakanosambung ayat 

Q,S Al-'Alaq (Metodeklatihan), sementaraspesertatdidik yangulainnya 

mengamati. 

b. Variasi Metode dalam Kegiatan Menanya 
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1) Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya tentang 

hal-haloyang belum difahamimmelaluiametodekceramah mengenai 

bacaanoQ,S Al-‘Alaq. Kemudianopesertatdidik bertanya caraumelafalkan 

QS. Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 

2) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difahami apa telah 

dipraktekkanoguru mengenai tata cara menulis danumembaca Q,S Al-

‘Alaq. Kemudianopeserta didikbbertanya carasmenulis dan membaca QS. 

Al-‘Alaqudenganobenar danufasih. 

3) Gurun Gurunmemberiskesempatanokepada pesertatdidik untukubertanya 

tentang hal-haloyang tetang hal-hal yang belum difaham apa yang 

dipresentasikanopesertatdidikutentangimateriuQ,S Al-‘Alaq. Kemudian 

pesertatdidik yang lainubertanyaltentangumateri yangibelum dipahami. 

c. Variasi Metode dalam Kegiatan Eksplorasi/Eksperimen  

1) Gurunmemberikanokesempatanikepada peserta didikimengadakan latihan 

melaluiabelajarakelompokuuntukuberlatihucara membacarQS. Al-‘Alaq  

yang benaradan fasih (metode latihan/drill)  

2) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk membuatosebuah 

kesimpulan, melaluishasil ceramah (metodektugas/resitasi)  

3) Gurunmemberikanutugasokepada pesertatdidik untuk untukimengurutkan 

bacaanuQ.S. Al-‘Alaqudengan benar (metode discovery learning) 

4) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mempratekkanicara menulisidan 

membaca Q.S.Al-‘Alaquyang benarudan fasih (metode demosntrasi) 
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5) Guruhmenyuruhupesertaudidik untuk mengidentifikasiuhukum bacaan 

yang terdapatudidalam Q.S.Al-‘Alaqudengan carauberdiskusi. (metode 

diskusi) 

6) Gurunmenunjukusalah satuukelompok untukUmempersentasikan 

hasil diskusi. (metodesceramah) 

d. Variasi Metode dalam Kegiatan Menegososiasi 

1) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmembaca QS. Al-‘AlaqUyang 

belumutepat. 

2) Antarupesertaudidik membetulkanucarasmenulis QS. Al-‘AlaqUyang 

masih kurangutepat. 

3) Antarupesertaudidik membetulkan jawabanopesertaudidik yang masih 

kurangutepat. 

4) Pesertatdidik belajaru untukumenulis/merumuskan sejumlahuayat, serta 

urutanuayat Q.S. Al-‘Alaqidenganobenar. 

e. Variasi Metode dalam Kegiatan Mengkomunikasikan  

1) Secarasbergantianopesertaudidik melafalkan Q.S. Al-‘Alaqidiadepan 

kelas. 

2) Pesertaudidik bergantianumenuliskaniQ.S Al-'Alaqudi depanokelas. 

3) Pesertaadidik mempresentasikanuhasiludiskusi tentanguhukum bacaan 

yanguterdapatudalam Q.S. Al-‘Alaq. 

4. Kegiatan penutup 

a. VariasiaMetodekdalamiRefleksi 

1) Diskusiareflektif 
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Guru mengadakan diskusi reflektif dimulai pengantar refleksi dari guru 

tentang pembelajaran Al-Qur’an Hadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

2) Tanyaujawab 

Setelahumengadakanodiskusiskemudianuguru bertanyaukepadaupeserta 

didik mengenaikhal berbagaiuhaloyang berkaitanodengan pembelajaran 

Al-Qur’anoHadist materi Q.S. Al-‘Alaq. 

b. Variasi Metode dalam Menyimpulkan 

1) GurunmenyimpulkanumaterilQ.S. Al-‘Alaq baik secara lisan atau tertulis. 

2) Gurunmenyuruhupesertatdidikuuntuk merangkumumaterilQ.S. Al-‘Alaq 

baikusecara lisanoatauktertulis. 

3) Gurunmenyuruhupesertatdidikusecaraukelompok untuk merangkumihasil 

diskusiudalamopembelajaran Al-Qur’anoHadist materiLQ.S. Al-‘Alaq 

secaraslisan maupunitertulis. 

c. Variasi metode memberi penguatan atau re-inforcement 

1) Mendemonstrasikanoketerampilan 

Guruhmenyuruhupesertatdidik untukumempratekkanucara menulis dan 

membacakdengan benarodanufasih. 

2) Mengaplikasikanoidesbaruspada situasislain 

Guruhetelah menjelaskanodan mendemonstrasikanucara menulisudan 

membacarQ.S. Al-‘Alaqokemudian pesertatdidik disuruiuntuk 

menuliskan atau membacakanusurat pendekoyang lain. 

3) Mengekpresikanupendapatupesertatdidik  
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Gurundapat memintaupesertatdidikuuntuk memberikanukomentar tentang 

keefektifanodemonstrasisyang dilakukanagurusatau pesertatdidik. 

4) Soal-soal tertulis 

Guruhdapatomemberikanosoal-soalotertulisuuntuk dikerjakan peserta 

didik.  Soalotertulisidapat berupasberbentukuuraian, tesuobyektik atau 

mengisiulembaranukerja. 

5) Gurunmemberikanopesan-pesanomoraluterkait dengan materiL Q.S. Al-

‘Alaqoatau penanamanosikap, baikuspiritualumaupun social 

6) GurunmenjelaskanosecarassingkatomateriLyang akanUdipelajariSpada 

pertemuanuberikutnya. 

7) Guru mengajakuberdoasdan diakhirisdengan salam. 

C. Analisis Hasil Atau Capaian Variasi Metode Pada Pembelajaran Al-Qur’an 

Hadist Kelas IV  di MIN 3 Demak.  

Memilikihketerampilanumenerapakan variasi beberapa  metode merupakan 

keterampilanoyang harusudimilikihseorang guru dalam mengajar, keterampilan 

tersebut diperlukan gunakuntukumengatasi kejenuhan pesertaudidik, agaroselalu 

antusias,utekun, dan aktifodalamomengikuti prosesibelajar mengajar. 

Menurut Uzer Usman fungsi dan tujuan variasi metode antara lain: 

1. Perhatian peserta didik menjadi meningkat. 

2. Menumbuh kembangkan bakat dan keterampilan peserta didik 

3. Memberikan porsi belajar menurut kemampuanya. 

Hasil observasisyang telahupeneliti lakukan, peneliti mendapati hasil positif 

darispenerapanovariasi metodekpada pembelajaranoAl-Qur’anoHadist, yaitu 
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mampukmenarikuperhatian dan minatupesertatdidik  untuk lebih memahami materi 

pelajaran. 

Halotersebut diperkuatudenganopenjelasan yang dikemukakan oleh 

Bapaku Suharto sealaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist:  

“DenganUmenggunakanUvariasiSmetode pesertaUdidik lebihUantusias 

dalamumengikuti pelajaranoAl-Qur’anUhadist dibandingkan hanya dengan 

menggunakanometodektungal, halUini dikarenakanOkombinasiObeberapa 

metode mampukmenarik perhatianodan minat pesertaudidik  untukUlebih 

memahamismaterilpelajaran.” 

Selainoitu jugasdikemukakanuoleh salahusatu pesertatdidik kelasuIV MIN 

3 Demak, Novitasariskepadaspenulis, bahwa:  

“Sayaksangatosenang apabila dalamopembelajaranoAl-Qur’anoHadistuitu 

di gunakanuvariasismetode, karenassaya danuteman-teman bisarlebihiaktif 

dalamoproses pembelajaranuAl-Qur’anoHadist.” 

 

Dampakopositif lain denganoditerapkannya variasilmetode adalahomampu 

mengatasilkebosanan yang dialamimpeserta didik ketika dalam belajar. Hal ini 

dikemukakanooleh SrihWahyuni kepada penulis:  

“Sayaumerasa senangodengan diterapkannyakvariasi  metodekkarena buat 

sayaktidak bosanudalamomengikuti prosesipembelajaran Al-Qur’an Hadist 

di bandingkanoapabila guru hanyakmenggunakan  satu metodeksaja seperti 

misalnya hanya menggunakan metode ceramah saja.” 

 

Dengan  dasarupemjelasan diatas penulisidapat menyimpulkanUbahwa 

penerapan variasismetodekpada pembelajaranuAl-Qur’anoHadist di MINu3 

Demak sangatoefektif. dikarenakan mampu untuk meningkatkanomotivasisbelajar 



79 

 

 

 

Pesertaudidik yang secaraSotomatis denganumeningkatnya motivasisbelajar 

Pesertaudidik akan mempengaruhi prestasi belajaropesertaudidik menjadi 

lebihubaik. 

Meskipunopenerapan variasismetode pada pembelaranoAl-Qur'an Hadist 

secarasumum  sudahuberjalanobaik, akan tetapis peniliti mendapati beberapa 

kekurangan dan kendala  dihantaranya: 

1. Faktoroguru 

a. Keterbatasanopenguasaanumetodekpembelajaran 

b. Kecenderunganopendidik menggunakanumetodesceramah saat 

pengunaan variasismetodespembelajaran 

2. Faktoropeserta didik 

a. Sebagianopesertaudidik masihubersifatupasif. 

b. Dalam pelaksanaanodiskusi tidakudibentuk struktururapi (ketua, 

sekretaris danumoderator)  

c. Ada pesertaudidik tidakumausmengumpulkanutugas 

d. Pesertatdidik yang mendapatugiliranumaju, adasyang tidakumau 

maju 

e. Terbatasnya pemahamanumateril 

f. Pesertatdidik tidakupercayasdirissaat bertanya kepadasguru. 

3. Faktoruwaktuk 

DenganUketeterbatasanowaktukPembelajaranoAl-Qu’ranoHadist, kadang 

pembelajaran dengan menerapkanuvariasismetodektidak berjalanosesuai harapan, 

dikarenakanuterlalu lamaspesertaudidik dalamoberdiskusi.  
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Dari penjelasanodi atasimaka solusi yangidapat dilakukanumasing-masing 

pihak sebagai berikut : 

a. Kepalaumadrasah lebihusering melakukanosupervisi 

b. Guru seringomelakukan koordinasildengan kepalaumadrasah danusesama 

guru. 

c. Guru menerapkanopendidikan karakter supaya pesertatdidik tidak memiliki 

rasa maluhuntuk bertanya. 

d. Pesertatdidik  harus lebih rajinobelajar danumengembangkan pelajaran 

yang di telah didapatkanudi kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Progamuvariasismetodekpada pembelajaranoAl-Qur’anoHadis kelasuIV di 

MINu3 Demak kategori baik, karena variasilmetodekyang digunakanotidak 

terbatasudan relevanudengan tujuan dan meterilpembelajaran. 

2. Strategikatau teknikuvariasilmetode pada pembelajaranoAl-Qur’anoHadist 

kelasoIV di MIN 3 Demakosudah efektif, karena telahumampu memberi 

pengaruhuatau efek pada pesertatdidik berupakperhatian, keaktifan dan 

kemandirianodalam prosesibelajar. 

3. Hasiloatau capaianovariasismetodekpada pembelajaranoAl-Qur’anoHadist  

kelasoIV di MINu3 Demako sangatoefektif dalam membantu proses belajar 

mengajar bagi guru dan pesertatdidik. 

B. Saran-saran 

Berdasarkanokesesimpulanodiatas, saranoyang dapat penelitissampaikan 

kepada lembagazadalah bahwa variasismetode pembelajaran di taerapkan di semua 

matampelajaran, akan tetapi penerapanya disesuaikanodengan materi yang 

diajarkanoserta mempertibangkanopula sarana dan prasarana dan peserta didik.  

Saran bagioguru matanpelajaran Al-Qur’anoHadist adalah sebaiknya perlu 

dikembangkan lagi variasi yang sudah dijalankan, agar proses pembelajaranolebih 

menarik dan menyenangkanoserta tujuan pembelajaranodapat tercapai sesuaikyang 

diharapkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  

Lampiran 1: lembar observasi 

No  

ASPEK YANG DI AMATI 

Hasil 

Observasi 

Keterangan 

Ya Tidak 

A. Kegiatan Pendahuluan    

1. Guru menyiapakan siswa secara pesikis 

dan fisik  

 

√ 

  

2. Guru Memulai pembelajaran dengan 

membaca Bismillah  

 

√ 

  

3. Guru memberikan motivasi belajar 

kepada peserta didik; 

 

√ 

  

4. Guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dengan mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi 

selanjutnya yang akan dipelajari 

 

 

√ 

  

5. Guru menyampaikan cakupan materi 

kepada peserta didik 

 

√ 

  

B. Kegiatan Inti    

1. Guru menyampaikan bahan/materi 

pelajaran (metode ceramah) 

 

√ 

  

Peserta 

Didik 

Kelas 

IV 

MIN 3 



 

 

 

2 Guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menghubungkan 

dan membandingkan materi yang telah 

diterimanya, melalui tanya jawab 

(metode tanya jawab)  

 

 

√ 

  

3 Guru memberikan pertanyaan untuk 

didiskusikan dan merangsang seluruh 

peserta didik untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam diskusi (metode diskusi)  

 

 

√ 

 

  

4 Guru memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk membuat kesimpulan, 

melalui hasil ceramah (metode 

tugas/resitasi)  

 

 

√ 

  

5 Guru memberikan sautu masalah 

peserta didik disuruh mencari, 

menindentifikasi, serta menemukan 

jawaban masalah tersebut (metode 

discory learning) 

 

√ 

  

6 Guru mendemonstrasikan proses 

/prosedur dan peserta didik mengamati 

(metode demontrasi) 

 

√ 

  



 

 

 

7 Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengadakan latihan dan 

membuat kesimpulan dari latihan yang 

ia lakukan (metode latihan/drill) 

 

 

√ 

  

C. Kegitan Penutup    

1. Guru  bersana peserta didik atau sendiri 

membuat rangkuman atan kesimpulan 

pelajaran. 

 

√ 

  

2. Guru memberikan refleksi atau 

penilaian terhdap kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

secara kesinambungan dan terprogam. 

 

 

√ 

  

3, Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

 

√ 

  

4. Guru melakukan tindak lanjut berupa 

pemberian tugas, baik secara individual 

maupun kelompok 

 

√ 

  

5. Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

 

√ 

  

6. Guru menutup pelajaran dengan 

membaca Alhamdulillah dan salam 

 

√ 

  



 

 

 

D Evaluasi    

1 Adakah kendala yang terjadi selama 

proses pembelajaran menggunakan 

variasi metode 

 

√ 

  

2 Adakah perbaikan/solusi ketika terjadi 

kendala dalam penerapan variasi 

metode 

 

√ 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

lampiran 2 : pedoman wawancara 

Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 

Terkait Pembelajaran Al-Qur'an Hadist di MIN  03 Demak 

 

Informan: kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 0 Demak 

1. Bagaimana  sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Demak? 

2. Apa visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 03 Demak? 

3. Bagaimana kebijakan kepala madrasah dalam mewujudkan visi misi 

tersebut? 

4. Siapa saja yang terlibat langsung dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Demak? 

5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembelajaran Al-Qur'an Hadist 

(perencanaan, penerapan, dan pengawasan)? 

6. Apakah kepala madrasah selalu melakukan evaluasi kepada guru mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadist?  

 

Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist 

Terkait Variasi Metode Pada Pembelajaran Al-Qur'an Hadist  

Kelas IV di MIN 3 Demak 

Informan : Guru mata pelajaran  Al-Qur'an Hadist 

2. Apakah Bapa selalu mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) mata pelajsaran Al-Qur’an Hadist? 

3. Bagaimana cara bapak membuat RPP mata pelajsaran Al-Qur’an Hadist ? 

4. Apa tujuan bapak mengunakan variasi metode pembelajaran Al-Qur'an 

Hadits? 

5. Materi Al-Qur'an Hadits apa saja yang bapak ajarkan dengan mengunakan 

variasi metode pembelajaran? 

6. Metode apa saja yang bapak terapkan saat mengajarkan mata pelajaran Al-

Qur'an Hadist? 

7. Bagaimana langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan mengunakan 

variasi metode? 

8. Media apa saja yang bapak gunakan saat mengajar mata pelajaran Al-Qur'an 

Hadits?  

9. Untuk referensi materi pembelajaran Al-Qur'an hadits bapak ambil dari 

mana saja? 



 

 

 

10. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits? 

11. Kendala apa saja yang bapa alami saat merapakan variasi metode? 

12. Bagaimana hasil pembelajaran Al-Qur’an Hadis mengunakan variasi 

metode? 

Pedoman Wawancara Peserta Didik 

Terkait Variasi Metode Pada Pembelajaran Al-Qur'an Hadist 

Kelas IV  di MIN  3 Demak 

 

Informan:peserta didik  

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran Al-Qur’an 

Hadist? 

2. Apa yang menarik dari pembelajaran pembelajaran Al-Qur’an 

Hadist? 

3. Metode pembelajaran apa yang Bapak/Ibu guru terapkan saat 

mengajar pembelajaran Al-Qur’an Hadist? 

4. Apakah guru megunakan variasi metode saat mengajar  Al-Qur’an 

Hadist? 

5. Kendala apa saja yang kamu alami dalam mengikuti pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist? 

6. Bagaimana solusi yang saudara lakukan ketika menghadapi 

kendala-kendala tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3: RPP Q.S. surat Al-'Ala 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMEBELAJARAN 

MIN 3 DEMAK 

KELAS IV TP.2021/2022 

 

Mata pelajaran  : Qur’an Hadits 

Kelas/semester : IV/Genap 

Materi pokok  : Q.S. al-‘Alaq (96)  dan al-Qadr (97) 

Alokasi waktu  : 8 x 35 menit (4 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 Menerima dan menjalankan ajaran  agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, 

guru, dan tetangganya 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 

bermain 

KI4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.1 

1.2 

Menerima Q.S. al-‘Alaq (96)  dan al-Qadr (97) sebagai firman Allah SWT. 

Mengamalkan ajaran Q.S. al-‘Alaq (96)  dan al-Qadr (97) 
2.1 Terbiasa berperilaku yang sesuai dengan ajaran QS. al-‘Alaq (96)  dan al-Qadr 

(97) 
3.3 

 

Mengenal Q.S. al-‘Alaq (96) 
3.3.1. Siswa mampu menyebutkan QS. Al- ‘Alaq 

3.3.2. Siswa mampu mengidentifikasi hukum bacaan yang terdapat dalam   Q.S. 

Al-‘Alaq 

4.1 

 

 

 

4.2 

Membaca QS. al-‘Alaq (96) secara benar dan fasih  

4.1.1. Melafalkan Q.S. Al-‘Alaq  sesuai makharijul huruf secara fasih  

4.1.2. Mendemontrasikan bacaan Q.S. Al-‘Alaq  sesuai ilmu tajwid 

 huruf secara benar  

Menghafal QS. al-‘Alaq (96) secara benar dan fasih 

4.2.1. Mengurutkan surah Q.S. Al-‘Alaq secara benar dan fasih 
C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan dengan pendekatan saintific peserta didik mampu : 

1. Menyebutkan QS. Al- ‘Alaq  
2. Mengidentifikasi hukum bacaan yang terdapat dalam   Q.S. Al-‘Alaq  



 

 

 

3. Melafalkan Q.S. Al-‘Alaq  sesuai makharijul huruf secara fasih  

4. Mendemontrasikan bacaan Q.S. Al-‘Alaq  sesuai ilmu tajwid huruf secara 

benar  

5. Mengurutkan surah Q.S. Al-‘Alaq secara benar dan fasih 

 

D. Metode dan Strategi Pembelajaran 

1.  Discovery Learning 

2. Tanya Jawab 

3. Diskusi 

4. Demonstrasi 

5. Penugasan 

E. Media, Alat Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media: LCD, kartu ayat 

2. Alat/Bahan: spidol, kertas 

3. Sumber Pembelajaran: buku siswa, juz Amma, LKS, lingkungan alam. 

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Pendahuluan  

 Guru mengucapkan salam dilanjutkan berdoa bersama 

 Guru memperkenalkan diri dan mengenal peserta didik melalui absensi 

 Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik dengan mengajak senam 

tangan 

 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang akan 
dicapai 

 Guru membentuk kelompok belajar (diskusi) 
2. Kegiatan Inti 

 Mengamati 

 Peserta didik mendengar bacaan Q.S. Al-‘Alaq  

 Peserta didik menyimak bacaan Q.S. Al-‘Alaq dan melihat teks melalui 

tayangan LCD 

 Menanya  
 Melalui stimulus guru, peserta didik bertanya tentang hal-hal yang belum 

difahami tentang bacaan Al-‘Alaq 

 Peserta didik/guru bertanya cara melafalkan QS. Al-‘Alaq dengan benar 

dan fasih 

 Eksplorasi/eksperimen (menggali/mengumpulkan data) 
 Peserta didik melalui belajar kelompok berlatih cara membaca QS. Al-

‘Alaq  yang benar dan fasih 

 Peserta didik mengidentifikasi hukum bacaan yang terdapat didalam 

Q.S.Al-‘Alaq 

 Peserta didik mengurutkan bacaan Q.S. Al-‘Alaq dengan benar 

 Mengasosiasi 
 Antar peserta didik membetulkan cara membaca QS. Al-‘Alaq yang 

belum tepat 

 Peserta didik belajar menulis/merumuskan jumlah ayat, serta urutan ayat 
Q.S. Al-‘Alaq dengan benar 



 

 

 

 Mengkomunikasikan  

 Secara bergantian, peserta didik melafalkan Q.S. Al-‘Alaq di depan kelas 

 Pesera didik mempresentasikan hasil diskusi tentang hukum bacaan yang 

terdapat dalam Q.S. Al-‘Alaq 

3. Penutup 

 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 

 Guru mengadakan tes tulis/lisan 

 Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan materi atau 
penanaman sikap, baik spiritual maupun sosial 

 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

 Guru mengajak berdoa dan diakhiri dengan salam 
 

 

G. Penilaian/evaluasi 

 Teknik penilaian hasil pembelajaran : Ulangan harian dan tes tertulis 

 Teknik evaluasi pembelajran : Dinilai berdasarkan dari kendala dan solusi  

 

 

 

       Demak,  

Kepala Madrasah    Guru Mapel 

 

 

 

H.Muhamad Dahlan,M.Pd   Suharto,S.Ag 

NIP. 197101281992031002   NIP. 196603121992031005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

lampiran 4 : dokumentasi 

 

 

 

 

Gamabar Kegiatan Pembelajaran Al-Quran 

Hadist 

Gambar wawancara dengan kepala MIN 3 Demak 
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Gambar wawancara dengan Guru Mapel Al-Quran Hadis 

Gambar Wawancara dengan Perwakilan Peserta DIDIK 



 

 

 Lampiran 5: surat izin penilitian



 

 

 

Lampiran 6: surat keteranga selesai melakukan penilitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


